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ABSTRAK

Buku ajar merupakan salah satu komponen penting
dalam proses pembelajaran. Banyak buku ajar yang
diterbitkan oleh berbagai penerbit dan pengarang dengan
beragam desain yang menarik. Semakin banyak buku ajar
yang diterbitkan, seleksi terhadap buku menjadi hal yang
penting. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas
buku ajar fisika kelas X Kurikulum Merdeka terbitan Erlangga
dan Kemendikbudristek ditinjau menggunakan Science
Textbook Rating System adapun meliputi kriteria isi bukuy,
ilustrasi, organisasi buku, tingkat keterbacaan, dan aktivitas
laboratorium dan petunjuk percobaan. Metode penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis
deskriptif terhadap dua buku ajar terpilih. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa berdasarkan kriteria isi buku, Buku A
mendapat nilai sebesar 90,63 dan buku B sebesar 75,00. Pada
Kriteria ilustrasi, buku A mendapat nilai sebesar 85,00 dan
buku B sebesar 95,00. Pada kriteria aktivitas laboratorium
dan petunjuk percobaan, buku A memiliki kualitas sebesar
100 dan buku B sebesar 92,00. Kedua buku memiliki kualitas
yang sama pada kriteria organisasi buku dengan nilai 68,75
dan kriteria tingkat keterbacaan dengan nilai 100. Secara
keseluruhan didapatkan buku A mendapat nilai kualitas
rerata sebesar 88,88 dan buku B sebesar 86,15, kedua buku
ajar fisika tersebut termasuk dalam kategori sangat baik.

Kata Kunci : buku Erlangga, buku Kemendikbudristek, STRS
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah sistem yang terdiri dari tujuan,
sasaran, dan komponen-komponen pendidikan yang
mencakup tujuan pendidikan, kurikulum, perangkat
pembelajaran, pendidik, peserta didik, fasilitas, dan
lainnya. Sistem pendidikan di Indonesia telah mengalami
pergantian kurikulum sebanyak sebelas kali, mulai tahun
1947 dalam bentuk sederhana sampai kurikulum merdeka.
Pergantian kurikulum dilakukan untuk memperbaiki
kurikulum sebelumnya dan menyesuaikan dengan
kebijakan yang telah dibuat oleh Kemendikbudristek
dalam menangani pendidikan di Indonesia (Sumarsih dkk.,
2022).

Menteri Pendidikan Indonesia membuat kebijakan
dan program unggulan berhubungan dengan pendidikan,
salah satunya adalah sekolah penggerak (Rahayu et al,
2021). Program sekolah penggerak akan menjadi gerbang
menuju kurikulum merdeka yang berorientasi kepada
kebutuhan peserta didik yang disesuaikan dengan karakter
peserta didik dan lingkungan sekolah di Indonesia yang

mengedepankan hasil belajar berdasar pada profil pelajar

1
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Pancasila (Javanisa et al, 2022). Program tersebut
diluncurkan pada awal 2021 di 2.500 sekolah yang
tersebar di 34 provinsi dan 11 kabupaten/kota.

Menurut Alexander dalam (Angga dkk., 2022)
berpendapat bahwa kurikulum sebagai salah satu
komponen penting yang berfungsi sebagai penyesuaian,
pengintegrasi, pembeda, persiapan, pemilihan dan
diagnostik dalam proses pembelajaran. Kurikulum dan
komponen pendidikan yang Dberjalan baik akan
menghasilkan peserta didik yang baik pula. Kurikulum
harus mengikuti perkembangan zaman sehingga bersifat
dinamis dan berkelanjutan yang semestinya diimbangi
kesiapan seluruh pihak yang bersangkutan.

Perubahan kurikulum berdampak pada penyusunan
buku ajar dan mengarah kepada kebebasan pendidik dan
peserta didik memilih buku yang akan dipakai (Arisanti,
2022). Buku ajar mempunyai pengaruh yang kuat sebagai
sumber utama pengetahuan. Buku ajar yang berkualitas
memberikan kontribusi meningkatkan mutu proses dan
hasil belajar (Hidayah, 2020). Selain itu, buku ajar menjadi
acuan, memudahkan keberlangsungan pembelajaran,
memunculkan aspirasi, inspirasi, dan sebagai bahan dalam
mengulang materi (Danim, 2013). Pemilihan buku ajar

disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing sekolah.



Hal tersebut menyebabkan munculnya buku ajar yang
diterbitkan dalam rangka memenuhi kebutuhan setiap
jenjang (Ariningrum, 2016).

Berdasarkan hasil wawancara ke beberapa guru
fisika SMA kelas X di Kota Semarang didapatkan bahwa
banyak sekolah yang menggunakan buku ajar fisika
terbitan Erlangga dan Kemendikbudristek sebagai sumber
belajar. Sebagaimana disampaikan oleh beberapa pendidik,
alasan penggunaan buku ajar tersebut yaitu pemerintah
telah memfasilitasi dengan memberikan buku ajar yang
didistribusikan ke sekolah sebagai buku acuan dan
pegangan dalam proses belajar mengajar dan keterbiasaan
menggunakan buku dari penerbit tersebut. Beragam buku
ajar yang tersedia memungkinkan terjadi perbedaan
bahasa maupun segala sesuatunya yang dapat
mempengaruhi pemahaman peserta didik (Prayoga, 2011).

Buku ajar terbitan Kemendikbudristek, Erlangga,
Intan Pariwara, Yudhistira, dan lainnya mencetak dan
mengedarkan buku ajar guna memenuhi kebutuhan
belajar. Peranan pendidik dan peserta didik dibutuhkan
dalam memilih sumber referensi belajar berkualitas,
mudah untuk dipahami, komunikatif, serta memuat materi
sesuai standar nasional pendidikan dan kurikulum yang

berlaku. Oleh karena itu penting dilakukan seleksi
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terhadap buku ajar untuk mendapatkan sumber
pembelajaran yang berkualitas sebagai salah satu aspek
pencapaian kompetensi dan standar kompetensi lulusan.

Setiap buku yang beredar diharapkan aspek-aspek
penting penunjang pembelajaran harus terpenuhi. Aspek
penting meliputi aspek isi buku sebagai sumber utama
peserta didik memahami isi materi. Selain itu, aspek
ilustrasi tidak kalah penting dalam memvisualisasikan isi
materi dan membantu pendidik dalam menjelaskan
materi. Aspek organisasi buku terkait silabus, daftar isi,
peta konsep, dan materi. Aspek pendukung lain adalah
tingkat keterbacaan materi. Buku ajar yang baik harus
menggunakan bahasa yang jelas dan dapat dipahami oleh
peserta didik (Setia, 2017). Aspek aktivitas laboratorium
juga perlu diperhatikan karena pembelajaran fisika
berkaitan erat dengan percobaan dan diskusi. Diharapkan
melalui aspek tersebut dapat meningkatkan pemahaman
peserta didik terhadap pelajaran fisika.

Buku ajar yang akan digunakan perlu dilakukan
proses seleksi sebagai sumber referensi belajar. Spesifikasi
buku yang sesuai dapat dijadikan sebagai acuan dalam
proses seleksi tersebut. Spesifikasi yang dimaksud adalah
kelayakan buku sesuai kebutuhan pembelajaran (Farda,

2023). Penggunaan buku ajar tanpa dilakukan seleksi
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terlebih dahulu dapat merugikan pendidik dan peserta
didik serta dapat menjadi sumber kesalahpahaman konsep
apabila indikator kelayakan buku tidak terpenuhi karena
tidak sesuai ketetapan BSNP (Satiti, 2019). Tujuan
penilaian buku ajar yaitu terhindar dari buku-buku yang
tidak berkualitas, dapat meningkatkan mutu sumber daya
perbukuan di Indonesia, menyediakan buku ajar layak
pakai dan berkualitas, dan meningkatkan minat baca
peserta didik (Sitepu, 2012).

Fisika merupakan ilmu yang menjelaskan gejala
alam berdasarkan pengamatan dan penyelidikan secara
sistematis melalui metode empiris serta kombinasi proses
berpikir kritis yang menghasilkan informasi yang dapat
dipercaya (Karina, 2016). Peserta didik menganggap fisika
sulit dipelajari, terlihat dari hasil belajar pada akhir
semester. Dibandingkan pelajaran lain, fisika menempati
posisi pada level rendah. Hal ini menunjukkan bahwa buku
sebagai sumber informasi utama bagi proses belajar
mengajar (Sadzili, 2021). Oleh karena itu penting untuk
melakukan analisa pada setiap materi yang akan dipelajari,
di antaranya adalah materi Sumber Energi yang dipelajari
pada semester genap. Menganalisis buku ajar fisika
kurikulum merdeka penting dilakukan untuk mengetahui

kekurangan dan kelebihan buku dan dapat dijadikan



sebagai masukan bagi penerbit jika ada revisi ataupun
kesalahan dalam pembuatannya (Hidayah, 2020).

Buku-buku ajar harus sudah memenuhi penilaian
untuk diketahui kualitasnya sebelum diedarkan agar dapat
dimanfaatkan secara optimal. Terdapat banyak instrumen
penilaian buku untuk mengetahui kualitas buku tersebut,
salah satunya karya Collette dan Chiappetta yang
dinamakan Science Textbook Rating System (STRS). Kriteria
penilaian tersebut meliputi isi, organisasi buku, tingkat
keterbacaan, ilustrasi, bantuan pembelajaran di setiap
akhir bab, kegiatan laboratorium di dalam teks atau di luar
petunjuk penggunaan buku, bantuan untuk guru, indeks
dan glosarium, dan kenampakan fisik buku ajar
(Karumaningrum, 2017). Instrumen STRS cocok digunakan
untuk menilai buku ajar fisika karena di dalam kriteria-
kriteria penilaian memuat unsur sains untuk dapat
mengetahui kualitas buku-buku sains.

Berdasarkan wuraian di atas, isi buku harus
disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku, penyajian
materi saling berkaitan dan sistematis, menampilkan
ilustrasi yang mendukung penjelasan materi agar peserta
didik dapat memahami materi ajar, dan menggunakan
bahasa yang mudah dipahami sesuai dengan tingkat

perkembangan peserta didik (Kusuma, 2018).
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Analisis buku ajar berdasarkan instrumen STRS
sudah dilakukan oleh banyak peneliti. Penelitian dilakukan
oleh (Setia, 2017), (Putri, 2017), (Karumaningrum, 2017),
dan (Athuf, 2021) untuk mengetahui kualitas buku BSE
dan non-BSE mata pelajaran fisika. Penelitian di atas
menggunakan buku ajar kurikulum 2013 dan analisis buku
ajar fisika berdasarkan kurikulum merdeka masih belum
banyak yang meneliti maka penting dilakukan untuk
mengetahui kualitasnya. Berkualitasnya buku ajar fisika
kurikulum merdeka dapat dijadikan pertimbangan dalam
pemilihan buku ajar. Berdasarkan uraian diatas, peneliti
akan melakukan penelitian mengenai analisis buku ajar
fisika SMA kelas X kurikulum merdeka menggunakan

telaah Science Textbook Rating System (STRS).

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:
1. Ditemukan buku ajar fisika kelas X kurikulum merdeka
cetakan beberapa penerbit beredar di Kota Semarang.
2. Belum banyak yang menelaah buku ajar fisika kelas X
kurikulum merdeka.
3. Kualitas buku ajar fisika kelas X kurikulum merdeka

yang digunakan masih dipertanyakan. Belum banyak
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penelitian menitikberatkan pada permasalahan kualitas
buku dengan memanfaatkan instrumen yang merujuk

pada Science Textbook Rating System (STRS).

C. Fokus Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka fokus
masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis buku ajar fisika kelas X yang telah
menerapkan kurikulum merdeka di Kota Semarang
pada Bab Sumber Energi dengan memanfaatkan
instrumen Science Textbook Rating System (STRS).

2. Instrumen STRS yang digunakan untuk menilai
kualitas buku hanya fokus pada Kriteria isi, ilustrasi,
organisasi, tingkat keterbacaan, dan aktivitas
laboratorium dan petunjuk percobaannya.

3. Buku ajar fisika yang dianalisis yaitu terbitan Erlangga
berjudul IPA Fisika untuk SMA/MA Kelas X dan
terbitan Kemendikbudristek berjudul [Imu
Pengetahuan Alam untuk SMA Kelas X.

D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kualitas buku ajar fisika SMA kelas X
kurikulum  merdeka  terbitan  Erlangga dan

Kemendikbudristek ditinjau berdasarkan kriteria STRS
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khususnya pada kriteria isi, ilustrasi, organisasi, tingkat
keterbacaan, dan aktivitas laboratorium dan petunjuk
percobaannya?

2. Apa kelebihan dan kekurangan buku ajar fisika SMA
kelas X kurikulum merdeka terbitan Erlangga dan
Kemendikbudristek ditinjau berdasarkan Kkriteria STRS
khususnya pada kriteria isi, ilustrasi, organisasi, tingkat
keterbacaan, dan aktivitas laboratorium dan petunjuk

percobaannya?

E. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan kualitas buku ajar fisika SMA kelas X
kurikulum  merdeka  terbitan  Erlangga dan
Kemendikbudristek ditinjau berdasarkan kriteria STRS
khususnya pada indikator isi, ilustrasi, organisasi,
tingkat keterbacaan, dan aktivitas laboratorium dan
petunjuk percobaannya.

2. Menemukan kelebihan dan kekurangan buku ajar fisika
SMA kelas X kurikulum merdeka terbitan Erlangga dan
Kemendikbudristek ditinjau berdasarkan kriteria STRS
khususnya pada indikator isi, ilustrasi, organisasi,
tingkat keterbacaan, dan aktivitas laboratorium dan

petunjuk percobaannya serta memberikan
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rekomendasi kepada pendidik dan peserta didik saat

memilih buku ajar yang akan digunakan.

F. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Menambah ilmu penulisan dan pemilihan buku
ajar fisika yang baik.
2. Bagi Pendidik
Penelitian dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan memilih buku ajar fisika untuk proses
pembelajaran sesuai dengan kemampuan dan
kebutuhan peserta didik.
3. Bagi Peserta Didik
Memberikan wawasan memilih buku yang sesuai
sehingga dapat menumbuhkan semangat belajar.
4. Bagi Peneliti Lain
Memberikan informasi berupa bahan literatur

tambahan untuk pengembangan penelitian selanjutnya.



BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Buku Ajar
a. Pengertian Buku Ajar

Permendikbud Nomor 8 Tahun 2016
menyatakan bahwa buku ajar adalah sumber
pembelajaran utama untuk mencapai kompetensi
dasar dan kompetensi inti dan dinyatakan layak
digunakan pada satuan pendidikan. Buku ajar
dapat mengubah pengetahuan dan nilai-nilai
kehidupan sebagai keterampilan dasar yang
diajarkan. Suatu alat yang berisi materi informatif
yang mengharuskan siswa untuk mencapai materi
tersebut dalam proses pembelajaran dan dirancang
secara sistematis sehingga suasana belajar yang
baik dapat tercipta disebut dengan buku ajar
(Sihotang and Sibuea, 2015; Luthviana 2019). Buku
ajar harus menyajikan proses-proses ilmiah dalam
beberapa stage untuk mendukung peserta didik
dalam memahami mata pelajaran (Swanepoel,

2010).

11
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Mikk dikutip dalam (Bergqvist, 2017)
menyatakan buku ajar dijadikan sebagai salah satu
sumber informasi utama dalam konteks
pendidikan. Buku ajar merupakan sumber
informasi yang baik untuk mengajar peserta didik
(Baptista et al., 2016).

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an Surat
Al-Alaq ayat 1 yang berbunyi:

LD dainid () deuti AT

- Ze g e e Ea o
15 ;q.- ,h,__,;:.!"l'__u, -,_;éﬁj Al el {q?! .-ﬁ‘fT

Artinya:

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu
yang menciptakan. Dia menciptakan manusia dari
segumpal darah. Bacalah! Tuhanmulah Yang
Mahamulia, yang mengajar (manusia) dengan pena.
Dia mengajarkan manusia apa yang tidak
diketahuinya”.

QS. Al-Alaq ayat 1-5 dalam tafsir Departemen

Agama RI (2019) dalam (Masykur, 2021):

(1) Allah memerintahkan manusia mempelajari,
meneliti, dan sebagainya apa saja yang telah Ia
ciptakan, baik Al-Qur'an dan alam semesta.
Membaca itu harus dengan namalya, artinya

tujuan membaca dan mendalami ayat-ayat itu
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adalah diperolehnya hasil yang diridai-Nya
berupa ilmu yang bermanfaat bagi manusia.

(3) Allah meminta manusia membaca untuk
membuahkan ilmu dan iman minimal dua kali.
Bila Al-Qur'an atau alam ini dibaca dan
diselidiki berkali-kali maka manusia akan
menemukan bahwa Allah itu pemurah.

(4) (5) Di antara bentuk kepemurahan Allah adalah
memberi kemampuan manusia menggunakan
alat tulis sehingga dapat dibaca oleh orang lain
dan generasi berikutnya maka ilmu itu dapat
dikembangkan. Dengan demikian, manusia
dapat mengetahui apa yang sebelumnya belum
diketahuinya, artinya ilmu itu akan terus
berkembang.

Buku ajar disusun untuk dibaca dan
dipahami karena mengandung pembelajaran dan
dilengkapi alat bantu guna membantu kelancaran
proses belajar (Ananda, 2019). Buku ajar sebagai
sarana yang membantu pendidik dalam proses
interaksi dengan peserta didik (Bahtiar, 2015).

. Fungsi Buku Ajar

Buku ajar hendaknya digunakan secara

optimal (Anisah & Azizah, 2016), tidak hanya
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memberikan konteks penting untuk memahami
hubungan antara pengetahuan dan nilai, tetapi
berguna untuk melihat bagaimana hasil suatu
gagasan (Valente et al.,, 2013). Buku ajar memiliki
fungsi utama sebagai penyedia informasi faktual,
teoritis, serta sebagai kontributor dalam
perkembangan sains (Hultén, 2016)
John T. Guthrie dalam (Farda, 2023)
menyebutkan fungsi buku ajar sebagai berikut:
1) Menjadi sumber pengetahuan utama dalam
kegiatan pembelajaran.
2) Pelengkap informasi yang telah diberikan oleh
pendidik, bacaan, atau media lain.
3) Acuan utama saat praktik laboratorium.
4) Referensi kecil dalam kegiatan pembelajaran.
5) Pedoman dalam praktik laboratorium.
Chamisjiatin  dalam  (Supriyadi, 2018)
menyatakan bahwa buku ajar berperan dalam
membantu proses pembelajaran, seperti pemilihan
dan penyampaian materi, memudahkan peserta
didik untuk mengikuti alur pembelajaran, serta
dapat dijadikan sebagai alat evaluasi peserta didik.
2. Buku Ajar Sains (Fisika)

a. Pengertian Buku Ajar Sains (Fisika)
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Menurut [ Made Alit, sains dibentuk melalui
proses kreatif dan sistematis melalui inkuiri
berupa konsep, prinsip, hukum, dan teori dan
observasi terus-menerus yang dapat diuji kembali
kebenarannya, dilandasi sikap rasa keingintahuan,
keteguhan hati, dan ketekunan yang dilakukan
individu untuk mengungkap rahasia alam semesta
(Setia, 2017). Collette dan Chiapetta (1994)
menyatakan isi buku mengandung unsur berupa
sains sebagai cara berpikir, sains sebagai cara
untuk menyelidiki, dan sains sebagai bentuk
pengetahuan. Buku ajar fisika harus memotivasi,
membimbing peserta didik ke arah penemuan,
menyajikan bahan-bahan yang untuk memenuhi
kebutuhan, dan mengalami sejarah dan hakikat
sains dalam konteks lokal. Buku ajar sains yang
bagus akan menantang peserta didik untuk
meningkatkan kemampuan berpikir (Setia, 2017).

. Komponen-Komponen Buku Ajar Sains (Fisika)

Sains dapat dilihat dari tiga sudut pandang:

1) Sains sebagai proses ilmiah
Hakikat sains sebagai tahapan kegiatan
yang meliputi observasi, klasifikasi, interpretasi,

prediksi, hipotesis, variabel, merencanakan dan
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melaksanakan penelitian, dan menetapkan
format tabulasi data untuk memperoleh hasil
pengumpulan data melalui metode ilmiah.
2) Sains sebagai produk
Hakikat sains sebagai produk berupa fakta,
konsep, prinsip dan hukum dari pengumpulan
data yang disusun secara lengkap dan
sistematis.
3) Sikap ilmiah
Hakikat sains diharapkan tumbuh sikap
ilmiah objektif, tidak tergesa-gesa, berhati
terbuka, mampu membedakan fakta dan
pendapat, tidak memihak pendapat tertentu
tanpa alasan, tidak mendasarkan kesimpulan
atas prasangka, tidak percaya takhayul, tekun,
sabar, mengkomunikasikan dan mengumumkan
hasil penemuan, kerjasama, selalu ingin tahu
(Karumaningrum, 2017).
c. Kriteria Buku Ajar Sains yang Baik
Trowbridge dan Bybee dalam (Djudin, 2017)
menyatakan pemilihan buku ajar sains terdapat
kriteria yang meliputi faktor:

1) Konten materi ajar dengan kriteria:
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a) Pengelompokan topik bahasan secara runtut
berdasarkan tingkat kesulitan.

b) Penegasan pemahaman konsep dan prinsip
sains yang dikuasai.

c) Kesahihan informasi.

d) Mengaplikasikan hukum dan konsep sains
dalam kehidupan sehari-hari.

2) Pengembangan tujuan non-konten (non content

objectives) dengan kriteria:

a) Fokus terhadap apresiasi, sikap, dan minat
pada nilai-nilai sains yang dikembangkan.

b) Fokus terhadap pendekatan penyelesaian
masalah.

c) Fokus terhadap kecakapan belajar sains.

d) Fokus terhadap fungsi sains dalam
masyarakat dan literasi sains.

3) Praktik keterampilan proses sains, eksperimen,

dan demonstrasi dengan kriteria:

a) Pendekatan inquiry atau discovery.

b) Peserta  didik  diikutsertakan  dalam
investigasi dan kecakapan sains.

c) Pemakaian alat praktikum sederhana yang
dilakukan di dalam atau luar kelas, atau di

laboratorium.
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d) Fokus pada pengambilan Kkesimpulan

berdasarkan hasil observasi dan percobaan.
4) Atribut fisik buku ajar dengan kriteria:

a) Jenis dan ukuran huruf yang dipakai.

b) Sampul buku, penjilidan, ketelitian tulisan,
keterbacaan, daftar istilah, indeks, dan
rangkuman.

c) Peta konsep, grafik, dan ilustrasi.

d) Tahun penerbitan.

e) Kemudahan dalam menggunakan buku.

5) Pengarang dengan Kkriteria:

a) Kapabilitas penulis buku (pengalaman,
tingkat persiapan penulisan, dan latar
belakang bidang keahlian)

b) Referensi yang digunakan sebagai sumber
rujukan.

3. Kurikulum Merdeka
a. Pengertian Kurikulum Merdeka
Kemendikbudristek mendeskripsikan bahwa
kurikulum  merdeka sebagai pembelajaran
intrakurikuler yang beragam, memberi ruang dan
waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan
kompetensi peserta didik secara optimal

Karakteristik utama kurikulum merdeka adalah
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pengembangan soft skills dan karakter pelajar
Pancasila, fokus pada materi esensial, dan
pembelajaran yang fleksibel. Projek untuk
menguatkan pencapaian profil pelajar Pancasila
dikembangkan berdasarkan tema tertentu yang
ditetapkan pemerintah (Barlian, 2022). Tujuan
tercipta kurikulum merdeka adalah memberi ruang
kepada peserta didik dalam mengembangkan
potensi diri dengan kebebasan otonomi dan
berpikir sehingga mempermudah pendidik dan
peserta didik untuk melaksanakan sistem
pendidikan (Khoirul, 2023).

Gagasan transformasi kurikulum merdeka
adalah mencetak generasi masa depan yang unggul,
inovatif, dan berkualitas (Badai, 2022 dalam
(Rahmawati et al, 2022)). Merdeka belajar
melibatkan kondisi merdeka dalam memenuhi
tujuan, metode, materi dan evaluasi pembelajaran.
Proses pembelajaran kurikulum merdeka lebih
mengarah kepada kebutuhan peserta didik yang
sebelumnya masih berpusat kepada pendidik
(Indarta et al,, 2022). Menurut Kemendikbudristek,
esensi kurikulum merdeka yaitu menciptakan

ruang dalam pengembangan karakter, kompetensi,
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dan membantu menemukan ruang belajar peserta

didid sesuai dengan kesiapan dan kondisi sekolah

masing-masing (Saleh, 2021).

Menteri Nadiem Makarim menyatakan tiga
keunggulan kurikulum merdeka:

1) Lebih sederhana dan mendalam, fokus pada
materi-materi esensial dan pengembangan
kompetensi setiap fase.

2) Lebih relevan dan interaktif melalui kegiatan
proyek agar mendapat kesempatan lebih luas
untuk mengeksplorasi secara aktif isu aktual.

3) Bersifat fleksibel menyesuaikan kemampuan
peserta didik, konten materi, muatan lokal dan
kondisi sekolah.

Hal-hal di atas menciptakan merdeka belajar

karena pendidik dapat mengajar sesuai tahap

capaian dan perkembangan peserta didik.
Kurikulum merdeka memiliki empat prinsip
yang diubah menjadi arahan kebijakan baru:

1) Mengubah USBN menjadi Asesmen Kompetensi.

2) Mengganti Ujian Nasional (UN) menjadi
Asesmen Kompetensi Minimum dan Survei

Karakter.
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3) Meminimaliskan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).

4) Peraturan Penerimaan Peserta Didik Baru
(PPDB) Zonasi yang lebih fleksibel (Salsabilla et
al,, 2023).

Prinsip-prinsip kurikulum merdeka belajar:

1) Penyusunan memperhatikan tahapan
perkembangan peserta didik.

2) Mendorong terbentuknya pembelajar sepanjang
hayat.

3) Memperhatikan karakteristik peserta didik dan
lingkungan sekolah.

4) Menyesuaikan dengan lingkungan dengan tetap
melibatkan tri pusat pendidikan untuk
membentuk lulusan yang berkualitas (Zakiyah &
Achadi, 2022).

. Kurikulum Merdeka Pada Buku Ajar Fisika

Pembelajaran pada kurikulum merdeka
untuk mencari tahu, memahami kejadian di alam
semesta, proses berpikir kritis dan inovatif
berdasarkan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Pada kurikulum merdeka dapat
membantu pendidik dan peserta didik untuk

mempelajari konsep-konsep fisika maupun isu
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penting berdasarkan dengan perkembangan dan
tahapan belajar merdeka. Model pembelajaran
fisika yang cocok dalam kurikulum merdeka
yaitu Problem Based Learning (PBL), Project Based
Learning (PjBL), Discovery Learning, dan Inquiry
Learning. Selain itu juga dibutuhkan media
pembelajaran fisika yang relevan. Melalui
penggunaan media interaktif, simulasi, atau
permainan  edukatif, peserta didik dapat
mengambil peran, aktif dalam pembelajaran,
mengatasi tantangan, dan mengambil tanggung
jawab atas kemajuan belajar mereka. Asesmen
dalam kurikulum merdeka saat ini lebih
mengutamakan pada asesmen formatif yaitu
pada assessment as learning dan assessment for
learning, hal ini berbeda dengan kurikulum
sebelumnya yang lebih didominasi oleh pendidik
melalui assessment of learning (Ulina, dkk., 2023).
4. Science Textbook Rating System (STRS)
a. Pengertian Science Textbook Rating System (STRS)
Textbook evaluation merupakan metode
evaluasi dan penilaian buku sains untuk
mengetahui kesesuaian buku tersebut dengan

karakter sains dengan memperhatikan struktur
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dan organisasi. Melalui metode tersebut, Collete &
Chiapetta merancang instrumen analisis untuk
mengetahui kualitas buku sains yang dinamakan
Science Textbook Rating System (STRS). STRS
terdiri dari sembilan kriteria meliputi isi buku,
organisasi buku, tingkat keterbacaan, ilustrasi,
bantuan pembelajaran di setiap akhir bab, aktivitas
laboratorium dan petunjuk percobaannya, bantuan
untuk guru, indeks dan glosarium, dan fisik buku
teks (Collete & Chiapetta, 1994).
. Kriteria Analisis Buku Ajar Fisika Berdasarkan
STRS
Peneliti hanya meninjau empat Kriteria
antara lain:
1) Kriteria Isi Buku
Isi buku adalah sesuatu yang termuat atau
terkandung di dalam buku. Isi buku meliputi
kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, materi,
glosarium, apendiks, dan indeks. Penjelasan
singkat dari pendekatan yang digunakan
terdapat pada bagian kata pengantar. Daftar isi
berisi daftar bab dan subbab sebagai petunjuk
mempermudah pembaca mencari materi yang

dikehendaki. Pendahuluan pada buku sains
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berisi penjelasan ilmu sains, metode, dan sikap

ilmiah. Kriteria isi buku memuat sub Kkriteria

ditampilkan dalam Tabel 2.1.
Tabel 2.1 Sub Kriteria Isi Buku berdasarkan STRS

SubKriteria DesKripsi
Mengikuti Uraian materi mengikuti
perkembangan informasi terbaru

zaman

Mengandung Proses ilmiah sesuai fakta,
proses ilmiah hipotesis, dan objektif

Sesuai dengan Patokan isi materi sesuai

kurikulum yang
berlaku

karakteristik kurikulum merdeka
dan tingkat kelas peserta didik

Mencerminkan
sikap ilmiah

Merangsang sikap ingin tahu,
bernalar kritis, gotong royong,
dan kreatif

Memuat sejarah
sains

Memuat latar belakang sejarah
dan perkembangan konsep sains

Memuat etika
dan moral sains

Dilandasi sikap menemukan dan
menerapkan ilmu pengetahuan
yang bertanggung jawab bagi
pembangunan masyarakat

Menekankan Menggunakan narasumber dan
interaksi bahan dari lingkungan setempat
sains, sosial dan  dalam proses mencari solusi
teknologi masalah

Relevan dengan Isi buku relevan dengan
keadaan lingkungan hidup peserta didik
peserta didik

Tujuan Tujuan  pembelajaran  jelas

pembelajaran
jelas

terurai dalam isi buku ajar

(Jumanto, 2014)
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Penjelasan materi disajikan sesuai dengan
capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran,
mampu menjelaskan hakikat dan Kketerkaitan
fisika dengan kemajuan teknologi, mengandung
proses ilmiah, serta dapat meningkatkan aspek
kognitif, afektif, maupun psikomotorik peserta
didik (Setia, 2017).

2) Ilustrasi Buku

[lustrasi adalah visualisasi suatu peristiwa
dalam bentuk gambar, grafik, diagram, dan lain-
lain yang berperan penting dalam buku sains
untuk membantu memperjelas isi materi,
meningkatkan keterbacaan, penampilan buku
lebih menarik, dan menambah pemahaman
peserta didik (Setia, 2017).

Menurut (Kusmana, 2008) ilustasi pada
buku ajar harus relevan dengan konsep fisika
dan membantu memperjelas materi. Kriteria
ilustrasi memuat sub Kkriteria ditampilkan dalam
Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Sub Kriteria [lustrasi Buku

berdasarkan STRS
Sub kriteria Deskripsi
Kesesuaian Mencerminkan keadaan terkini

dengan sesuai perkembangan ilmu
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Sub Kkriteria DesKripsi

perkembangan pengetahuan dan teknologi
zaman

Kejelasandan  Tingkat komposisi warna tepat,

kualitas jelas, menarik dan tidak
gambar multitafsir

Kesesuaian Adanya Kketerkaitan ilustrasi
dengan dengan isi materi sehingga
isi teks mampu menjelaskan isi materi
Kesesuaian Keterangan ilustrasi sesuai
gambar dengan kondisi nyata

keterangan

Manfaat Mampu menyampaikan maksud
gambar dari isi materi

(Jumanto, 2014)

Paparan di atas menunjukkan pentingnya
ilustrasi untuk memperjelas uraian materi.
[lustrasi dikatakan bermanfaat apabila:
a) Memperjelas dan merefleksikan isi materi
b) Relevan dengan perkembangan zaman
c) Komposisi warna yang digunakan menarik,

sesuai keadaan nyata, dan jelas

d) Ilustrasi garis tajam dan tegas.

3) Organisasi Buku

Konsistensi dalam penyusunan buku ajar
harus disesuaikan dengan isi buku didasarkan
pada silabus atau kurikulum yang berlaku.
Peserta didik dapat menemukan materi

pembelajaran melalui salinan silabus atau
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kurikulum. Selain itu, penilaian buku ajar yang
baik juga dinilai dari keberadaan katalog dan
peta konsep yang lengkap karena sangat
mempermudah peserta didik menggunakan
bahan ajar dan memainkan peran tambahan
dalam evaluasi organisasi buku (Athuf, 2021).
4) Tingkat Keterbacaan
Unsur kebahasaan dalam penyusunan
buku ajar perlu diperhatikan. Menurut Dale dan
Chall keterbacaan adalah keberhasilan pembaca
memahami seluruh teks yang dibaca pada
kecepatan optimal. Sedangkan  menurut
Gilliiland mengatakan bahwa keterbacaan
berkaitan dengan tiga hal yakni kemudahan,
menarik, dan pemahaman. Dapat disimpulkan
bahwa tingkat keterbacaan adalah ukuran suatu
bacaan yang dapat dibaca oleh pembaca dilihat
dari tingkat kesukaran atau kemudahannya.
Bacaan dikatakan keterbacaannya tinggi apabila
mudah dipahami, dan sebaliknya (Dewi, 2013).
5) Aktivitas Laboratorium dan Petunjuk Percobaan
Kegiatan laboratorium dapat membantu
pendidik dalam mengeksplorasi kemampuan

peserta didik untuk aktif memecahkan masalah



28

dan menemukan sendiri jawaban atas suatu

materi yang dipelajari (Satiti, 2019). Kriteria-

kriteria kegiatan laboratorium:

a) Sesuai aspek kognitif dan subtansi materi

b) Melibatkan peserta didik

c) Menekan aspek investigasi

d) Tersedia alat dan bahan penunjang

e) Tercakup dan sejalan pada uraian materi
yang ditampilkan dan petunjuk kegiatan

f) Mendukung dan aman untuk dilakukan

selama kelas berlangsung.

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Berdasarkan hasil studi pustaka, ditemukan
beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini.
Pertama, penelitian oleh Setia (2017) membandingkan 2
BSE dan 2 non-BSE berdasarkan aspek isi, ilustrasi, dan
indeks dan glosarium. Hasil analisis aspek isi untuk BSE
termasuk dalam kriteria sangat baik dibandingkan non-
BSE dengan taraf kepercayaan 95%. Hasil analisis aspek
ilustrasi untuk BSE termasuk dalam kriteria baik
dibandingkan non-BSE dengan catatan perbaikan pada
komposisi warna dan konsep. Sedangkan hasil analisis

aspek indeks dan glosarium untuk BSE dengan lebih
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akurat dan lengkap. Kesimpulannya adalah tidak ada
perbedaan signifikan di antara BSE dan non-BSE.

Kedua, penelitian oleh Putri (2017) yaitu
membandingkan satu BSE dan tiga non-BSE berdasarkan
fisik buku, pendekatan instruksional, dan bantuan untuk
guru didapatkan hasil perbedaan yang tidak signifikan.
Hasil analisis aspek fisik buku untuk NB1 paling unggul
dengan perolehan skor rerata 4,7. Hasil analisis aspek
pendekatan instruksional untuk BSE dan NB3
mendapatkan skor 5 masuk dalam kategori sangat baik.
Sedangkan berdasarkan aspek bantuan guru untuk NB3
hasilnya paling unggul dengan jumlah skor rerata 5.

Ketiga, penelitian oleh Karumaningrum (2017)
membandingkan tiga BSE dan satu non-BSE berdasarkan
kegiatan laboratorium, bantuan pembelajaran di akhir bab,
pemahaman konsep dan prinsip. Didapatkan hasil kualitas
buku non-BSE lebih unggul dengan penyampaian konsep
dan prinsip yang lebih tepat dan akurat, soal-soal yang
disajikan lebih menantang, dan penyajian kegiatan
laboratorium yang lebih menarik.

Keempat, penelitian oleh  Athuf (2021)
membandingkan satu BSE dan satu non-BSE berdasarkan
aspek isi, organisasi buku, dan indeks dan glosarium. Hasil

analisis aspek isi BSE lebih unggul dari non-BSE dengan
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selisih skor rerata 0,5. Hasil analisis aspek organisasi buku
non-BSE lebih unggul dari BSE dengan selisih skor rerata
0,5. Hasil analisis aspek indeks dan glosarium non-BSE
lebih unggul dari BSE dengan selisih skor rerata 0,5. Hasil
analisis aspek isi BSE lebih unggul dari non-BSE dengan
selisih skor rerata 0,5. Kesimpulannya adalah antara BSE
dan non-BSE memenuhi mutu dan layak untuk digunakan
sebagai sumber belajar mata pelajaran IPA tingkat SMP.
Berdasarkan penelitian di atas terdapat persamaan
penelitian, yaitu pada penggunaan instrumen STRS. Akan
tetapi terdapat juga perbedaan, yaitu pada kriteria dan
kurikulum yang digunakan. Peneliti hanya fokus pada
kurikulum merdeka dan pemilihan Kriteria isi, ilustrasi,
organisasi, tingkat keterbacaan, dan aktivitas laboratorium

dan petunjuk percobaannya.

. Kerangka Berpikir

Pendidik memanfaatkan buku ajar sebagai rujukan
belajar sehingga muatan didalamnya harus sesuai karakter
keilmuan dan kurikulum yang berlaku. Banyaknya buku
ajar fisika yang beredar menjadikan pendidik
mempertimbangkan pemilihannya dengan harapan
mempermudah peserta didik dalam memahami isi materi.

Oleh karena itu, perlu adanya penelitian yang mendalam
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terhadap buku ajar fisika SMA kelas X kurikulum merdeka
ditinjau berdasarkan kriteria isi, ilustrasi, organisasi,
tingkat keterbacaan, dan aktivitas laboratorium dan
petunjuk percobaan sehingga mendapat acuan dalam
memilih buku ajar fisika. Penelitian dilakukan dengan
menganalisis buku ajar fisika SMA kelas X kurikulum
merdeka berdasarkan instrumen STRS. Diagram kerangka

berpikir penelitian disajikan pada Gambar 2.1.

e Banyak buku ajar fisika SMA kelas X kurikulum merdeka
yang beredar cetakan penerbit

e Kualitas buku yang beredar belum diketahui

A\ 4

Buku ajar fisika SMA kelas X perlu dianalisis
kesesuaiannya dengan kurikulum merdeka

A\ 4

Analisis buku ajar fisika SMA kelas X
kurikulum merdeka menggunakan STRS

\4

e Deskripsi kualitas buku ajar fisika SMA Kkelas X
kurikulum merdeka menggunakan STRS

e Kelebihan dan kekurangan buku ajar fisika SMA kelas X
kurikulum merdeka cetakan penerbit

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
yang bertujuan untuk mengemukakan tanggapan dan
perilaku subjek penelitian dengan teknik pengumpulan
data yang digunakan berupa analisis isi, wawancara, atau
metode lain (Setyosari, 2012). Adapun jenis penelitian
berupa studi dokumen yang menitikberatkan pada analisis
catatan publikasi, buku teks, surat kabar, film, catatan
harian, dan sejenisnya (Nilamsari, 2014). Analisis
penelitian menggunakan deskriptif yang menguraikan

gejala dalam proses pembelajaran (Sukmadinata, 2012).

B. Setting Penelitian
1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Semarang pada bulan

Maret-Mei 2024.

2. Objek Penelitian
Objek yang diteliti berupa buku ajar IPA Fisika
untuk SMA/MA kelas X kurikulum merdeka Penerbit
Erlangga tahun 2022 edisi pertama dan buku ajar [lmu

Pengetahuan Alam untuk SMA/MA kelas X kurikulum
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merdeka Penerbit Kemendikbudristek tahun 2021 edisi
pertama dengan menekankan pada Kkriteria isi, ilustrasi,
organisasi, tingkat keterbacaan, dan aktivitas
laboratorium dan petunjuk percobaan dengan batasan

materi Sumber Energi.

C. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini berupa isi atau
konten buku ajar IPA Fisika untuk SMA/MA Kkelas X
kurikulum merdeka Penerbit Erlangga tahun 2022 edisi
pertama dan buku ajar Ilmu Pengetahuan Alam untuk
SMA/MA kelas X kurikulum merdeka Penerbit
Kemendikbudristek tahun 2021 edisi pertama. Data yang
dikumpulkan merupakan data kualitatif berupa Kkata,
kalimat, atau gambar yang dapat diolah dalam penelitian
(Sugiyono, 2015). Sumber data diperoleh dari hasil
wawancara guru fisika kelas X mengenai buku ajar fisika

kelas X yang digunakan di Kota Semarang.

D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu
prapenelitian dan pelaksanaan analisis buku ajar. Uraian
dari kedua tahapan diatas adalah sebagai berikut:

1. Prapenelitian
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Tahap prapenelitian merupakan tahap persiapan
sebelum melakukan analisis buku ajar fisika. Tahapan
ini peneliti melakukan kegiatan berupa:

a. Melakukan studi awal dengan mengumpulkan
informasi mengenai analisis buku ajar berdasarkan
instrumen STRS.

b. Melakukan pendataan SMA di Semarang untuk
dijadikan tempat wawancara kepada guru.

c. Membuat surat izin prapenelitian dari dekanat
sebagai surat pengantar ke cabang dinas pendidikan
dan sekolah.

d. Membuat lembar panduan wawancara yang
ditujukan kepada guru fisika.

e. Mengadakan wawancara untuk mendapatkan
informasi buku ajar fisika yang digunakan dalam
kegiatan belajar mengajar di sekolah tersebut.

. Pelaksanaan Analisis Buku Ajar
Prosedur penelitian pada penelitian ini dikemukakan

oleh Krippendorff (2004) sebagai berikut:

a. Unitizing

Tahap ini peneliti menentukan kriteria penilaian
yang, yaitu berdasarkan kriteria isi, ilustrasi,
organisasi, tingkat keterbacaan, dan aktivitas

laboratorium dan petunjuk percobaannya.
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b. Sampling
Tahap ini peneliti menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan
menggunakan beberapa pertimbangan tertentu
sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat
menentukan jumlah sampel yang akan diteliti
(Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini teknik
tersebut digunakan untuk menentukan materi yang
akan dianalisis. Materi yang dianalisis yaitu Sumber
Energi yang sedang dipelajari di semester genap.
c. Recording
Tahap ini peneliti mencatat komponen-komponen
di dalam buku ajar fisika terbitan Erlangga dan
Kemendikbudristek untuk memudahkan dalam
mendeskripsikan data analisis.
d. Reducing
Tahap ini peneliti menyaring data-data yang tidak
relevan sehingga data-data yang dianalisis sesuai
kebutuhan penelitian.
e. Inferring
Tahap ini peneliti menganalisis buku ajar fisika
terbitan Erlangga dan Kemendikbudristek pada
materi Sumber Energi berdasarkan kriteria isi,

ilustrasi, organisasi, tingkat keterbacaan, aktivitas
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laboratorium dan petunjuk percobaan berdasarkan
instrumen penilaian Collette & Chiapetta. Analisis
terhadap isi buku penting dilakukan karena di
dalamnya memuat konsep, hukum dan prinsip fisika
akan menjadi sumber utama peserta didik dalam
memahami materi dan meminimalisir miskonsepsi.
Menganalisis ilustrasi perlu dilakukan untuk
mengetahui kesesuaian materi dengan bentuk
visualisasinya dan membantu memperjelas uraian
materi. Organisasi buku memuat silabus, capaian
pembelajaran, peta konsep, dan lain-lain perlu
dianalisis untuk mengetahui kelengkapannya dan
kesesuaian dengan kurikulum merdeka. Pemilihan
kata dan penjelasan istilah-istilah asing perlu
dianalisis untuk diketahui tingkat keterbacaan buku
ajar fisika agar peserta didik dapat memahami
materi dengan jelas tanpa  menimbulkan
miskonsepsi. Selanjutnya aktivitas laboratorium
perlu diperhatikan karena fisika erat dengan
percobaan dan diskusi sains. Aktivitas yang
dilakukan selaras dengan materi yang dipelajari dan
petunjuk percobaan harus jelas dan runtut sesuai

aktivitasnya. Diharapkan melalui Kriteria-kriteria
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penilaian tersebut dapat diketahui kualitas buku ajar
fisika yang digunakan.
f. Narrating

Tahap ini penulis menarasikan hasil analisis
peneliti terhadap buku ajar fisika terbitan Erlangga
dan Kemendikbudristek materi Sumber Energi
berdasarkan kriteria isi, ilustrasi, organisasi, tingkat
keterbacaan, dan aktivitas laboratorium dan
petunjuk percobaannya. Hasil analisis kemudian
dikaitkan dengan teori-teori yang mendukung agar
penelitian tidak hanya berdasarkan pada pemikiran
dan pemahaman seorang peneliti. Selanjutnya dapat
ditarik kesimpulan sesuai rumusan masalah agar
masalah dari penelitian dapat terjawab dan

menemukan titik temu.

E. Keabsahan Data

Keabsahan data dilakukan sebagai upaya menaikkan
derajat kepercayaan data penelitian (Moleong, 2010).
Pengecekan keabsahan data pada penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi dengan menggabungkan
beberapa teknik pengumpulan data atau sumber data
penelitian (Sugiyono, 2011) menjadikan fakta yang lebih
akurat (Creswell, 2015). Fakta yang dimaksud dapat
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berupa metode pengumpulan data, tipe data, atau

pengamat yang berbeda dalam penguraian dan tema

penelitian kualitatif. Pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan wawancara kepada guru dan analisis
dokumen.

Wawancara ditujukan kepada guru untuk
mengetahui buku ajar fisika kelas X yang digunakan di
sekolah. Analisis dokumen dilakukan untuk mendapatkan
deskripsi suatu topik dari hasil menafsirkan dokumen
didalamnya (Bowen, 2009). Dokumen tersebut berupa
buku ajar fisika SMA kelas X kurikulum merdeka. Analisis
dokumen dilakukan dengan tahapan:

1. Teks pada buku ajar fisika dibaca dan dipahami.

2. Teks yang termasuk data kualitatif diambil.

3. Teks yang dijadikan data kualitatif dibandingkan
dengan kriteria isi, ilustrasi, organisasi, tingkat
keterbacaan, dan aktivitas laboratorium dan petunjuk
percobaannya.

4. Data yang didapatkan, dikumpulkan, kemudian dihitung
jumlah nilai setiap kriteria yang muncul.

5. Nilai setiap kriteria dalam setiap buku dihitung untuk
mendapatkan nilai rata-rata kualitas setiap buku ajar.

Teks yang dianalisis berupa paragraf, gambar

beserta keterangan, istilah-istilah penting beserta arti,
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organisasi buku, tingkat keterbacaan, dan aktivitas
laboratorium dan petunjuk percobaannya. Pengumpulan
data skor setiap sub kriteria menggunakan lembar angket

yang telah diisi oleh peneliti.

. Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menghitung skor
yang didapat untuk mengetahui kualitas buku.
1. Penilaian Kualitas Buku

a. Penilaian setiap kriteria
jumlah skor

Nilai setiap kriteria = ————x 100
skor maksimal
Berdasarkan perolehan nilai tersebut, selanjutnya
dianalisis untuk mendapatkan kualitas masing-
masing buku ajar fisika.

b. Nilai setiap buku
Rumus untuk menentukan nilai rata-rata kualitas

setiap buku ajar fisika sebagai berikut:

Y nilai kriteria

Nilai rata-rata =
banyaknya kriteria

Tabel 3.1 Kategori Nilai

Rentang Nilai Kategori
0,00 <X < 25,00 Kurang
25,00 <X <50,00 Cukup
50,00 <X <75,00 Baik

75,00 <X <100 Sangat Baik
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2. Analisis Kualitatif
Moleong (2010) menjelaskan terdapat tiga tahap
analisis data dalam penelitian kualitatif:
a) Reduksi Data
Reduksi data adalah data yang akan dianalisis
dari proses penggabungan dan penyeragaman data.
Data tersebut dari dokumentasi yang berupa isi atau
konten buku, foto, dan lampiran.
b) Penyajian Data
Penyajian data didapatkan dari penarikan
kesimpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan.
c) Verifikasi
Verifikasi didapat dari data dokumentasi
sehingga dapat disimpulkan tentang hasil analisis
buku ajar fisika kelas X kurikulum merdeka

menggunakan STRS.



BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. DesKkripsi Hasil Penelitian
1. Deskripsi Buku
Buku ajar sebagai sumber referensi utama yang
digunakan oleh sekolah di Kota Semarang adalah buku
terbitan Erlangga tahun 2022 (sebagai buku A) dan
Kemendikbudristek tahun 2021 (sebagai buku B).
Kedua buku mengacu pada capaian pembelajaran
Kurikulum Merdeka.
a. Buku Ajar Terbitan Erlangga
Buku ajar terbitan Erlangga berjudul IPA Fisika
untuk SMA/MA Kelas X disusun oleh Dr. Ni Ketut
Lasmi, M.Pfis bernomor ISBN 978-623-266-627-6.
Terdiri atas tiga materi yang dipelajari dalam bukuy,
salah satunya Sumber Energi. Materi Sumber Energi
berisikan pengertian energi, energi tidak terbarukan,
dan energi terbarukan. Isi dari bab tersebut terdiri
atas beberapa bagian yaitu bagian Awal Bab (judul
bab, tujuan pembelajaran, profil pelajar Pancasila,
dan kata kunci), kolom Aplikasi, kolom Konsep
Fisika, kolom Kegiatan, Contoh Soal dan

Pembahasan, Rangkuman, Latihan Soal, Soal Model
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AKM, kolom Praproyek, dan Refleksi. Tampilan buku
dapat dilihat pada Gambar 4.1.

B i

| PA A

il AT PR 00

Gambar 4.1 Buku IPA Fisika untuk SMA/MA Kelas X
Penerbit Erlangga
b. Buku terbitan Kemendikbudristek

Buku Ilmu Pengetahuan Alam untuk SMA Kelas
X yang disusun oleh Ayuk Ratna Puspaningsih, S.Pd,,
M.Pd, Elizabeth Tjahjadarmawan, S.Si., M.Pd, dan
Niken Resminingpuri Krisdianti, S.Pd diterbitkan
Kemendikbudristek ber-ISBN 978-602-244-379-7.
Terdiri atas delapan materi yang dipelajari dalam
buku, salah satunya Energi Terbarukan. Isi dari bab
tersebut terdiri atas beberapa bagian yaitu bagian

Awal Bab (judul bab, tujuan pembelajaran, dan kata
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kunci), kolom Informasi disertai link akses, kolom
Aktivitas, Refleksi, dan Cek Pemahaman. Tampilan
buku dapat dilihat pada Gambar 4.2.

Gambar 4.2 Buku [Imu Pengetahuan Alam untuk SMA
Kelas X Penerbit Kemendikbudristek
2. Deskripsi Hasil Analisis Buku
a. Uji Validasi Ahli

Uji validitas instrumen angket analisis buku ajar
fisika dilakukan dengan menganalisis data hasil
angket validitas yang telah diisi oleh dua ahli, yaitu
Bapak Dr. Joko Budi Poernomo, M.Pd (sebagai
validator 1) dan Bapak Edi Daenuri Anwar, M.Si.

(sebagai validator 2). Didapatkan nilai hasil validasi
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dari validator 1 sebesar 34 dan validator 2 sebesar
33. Berdasarkan analisis perhitungan rata-rata
didapatkan persentase sebesar 96% sehingga
instrumen angket tersebut masuk dalam kategori
Sangat Tinggi atau layak digunakan. Hasil uji
validitas oleh ahli terlampir pada Lampiran 2.

. Hasil Analisis Buku Ajar Fisika

90
89
88
87 86,15
86
85
84

88,88

Nilai Analisis

Buku A Buku B
Jenis Buku

Gambar 4.3 Diagram Nilai Rerata Buku

Analisis buku dilakukan untuk mengetahui
kualitas buku A dan buku B lebih mendalam yang
dilakukan oleh peneliti. Didapatkan hasil analisis
kedua buku termasuk dalam kategori Sangat Baik
dengan nilai rata-rata buku A sebesar 88,88 dan
buku B sebesar 86,15 sesuai Gambar 4.3 di atas.

Analisis buku A dan buku B dilakukan dengan
mengklasifikasikan pernyataan di dalam buku
berdasarkan kriteria isi buku, ilustrasi, organisasi

buku, tingkat  keterbacaan, dan aktivitas
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laboratorium dan petunjuk percobaan. Hasil
penilaian berdasarkan lima kriteria di atas

ditunjukkan pada Gambar 4.4.

120
100100
100 |90, 63
2
= 80 68,7568,75
[g+]
g 60
8 10
Z
20
0
Krlteria Anallsls
®BukuA ®BukuB
Keterangan

1 :Kkriteria isi buku
2 :kriteria ilustrasi
3 :kriteria organisasi buku
4 :kriteria tingkat keterbacaan
5 kriteria aktivitas laboratorium dan petunjuk
percobaan
Gambar 4.4 Diagram Hasil Analisis Setiap Kriteria

Perolehan nilai tertinggi sebesar 100 didapatkan
kriteria tingkat keterbacaan dari kedua buku dan
kriteria aktivitas laboratorium dan petunjuk
percobaan dari buku A. Nilai terendah dengan nilai
68,75 didapatkan oleh kriteria organisasi kedua
buku dan nilai 75 oleh kriteria isi buku dari buku B.
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Hasil analisis secara lengkap ditunjukkan pada

Lampiran 8.

B. PEMBAHASAN
1. Kualitas buku ajar
Gambar 4.4 menampilkan hasil penilaian buku A dan
buku B berdasarkan masing-masing kriteria. Diperoleh
kualitas kedua buku menunjukkan kategori Sangat Baik
dengan nilai rerata sebesar 88,88 untuk buku A dan
buku B sebesar 86,15. Diharapkan hal ini dapat menjadi
acuan guru dalam memilih buku ajar fisika sebagai
sumber referensi belajar. Adapun penjelasan Kriteria
penilaian buku ajar fisika dideskripsikan sebagai
berikut.
a. Isi Buku
Penilaian isi kedua buku didasarkan pada delapan
sub kriteria yang digunakan. Berdasarkan Gambar
4.4 diperoleh hasil yang berbeda dengan rerata buku
A sebesar 90,63 dan buku B sebesar 75,00.
Perbedaan terlihat pada sub kriteria perkembangan
soft skill, ketermuatan materi yang mengandung
literasi dan numerasi, dan ketermuatan profil pelajar
Pancasila. Selanjutnya keseragaman kedua buku

terlihat pada kesesuaian isi buku dengan tujuan
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pembelajaran dan menekankan pada interaksi sains,
sosial, dan teknologi. Indikator penilaian sebagai
pedoman judgement dapat dilihat pada Lampiran 3.
Tabel 4.1 menunjukkan informasi hasil analisis
penilaian yang lebih rinci.

Tabel 4.1 Hasil Penilaian Kriteria Isi Buku

No Subkriteria —KX de B%ku Keterangan
Mengikuti Judgement berdasar
perkembangan indikator penilaian,

1 zamandan 4 3 buku B sedikit dalam
informasi memuat setiap
terbaru indikator
Kesesuaian isi Judgement berdasar
buku dengan indikator penilaian,

2 kurikulum 4 3 buku B tidak
yang berlaku menyertakan capaian

pembelajaran
Tujuan Judgement berdasar
pembelajaran indikator penilaian,
dinyatakan tujuan pembelajaran

3 dengan jelas 3 3 kedua buku
pada buku ajar dinyatakan jelas pada

bagian awal bab akan

tetapi penjelasan

materi terurai singkat

Judgement berdasar

indikator penilaian,

. buku B tidak
Mencerminkan .

4 o 4 3 menunjukkan

karakter ilmiah o
aktivitas yang
menumbuhkan sikap
gotong royong

5 Memuat 4 3 Judgement berdasar

perkembangan indikator penilaian,
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No Subkriteria w Keterangan
soft skill buku B tidak
peserta didik menunjukkan adanya
keterampilan
berkolaborasi
Mengandung Judgement berdasar
6  materi literasi 2 4 indikator ~ penilaian,

dan numerasi

buku A tidak memuat
materi numerasi

Judgement berdasar

Memuat profil indikator penilaian,

7  pelajar 4 3 buku B tidak
Pancasila menunjukkan adanya

sikap gotong royong

Keseluruhan isi Judgement berdasar
buku indikator penilaian,
menekankan kedua buku

8  pada interaksi 4 4  menunjukkan adanya
sains dengan interaksi sains, sosial,
sosial dan dan teknologi
teknologi

Jumlah Nilai 29 24

Kategori SB SB

Tampak pada Tabel 4.1 subKkriteria nomor 6 buku

A mendapat skor rendah. Hal ini dikarenakan tidak

adanya isi materi yang memahami simbol, angka,

dan grafik yang termuat dalam materi numerasi.

Kemampuan numerasi merujuk pada kecakapan

berhitung, memahami simbol, angka, dan grafik

menjadi  kunci

keberhasilan

akademik dan

profesional peserta didik. Pemahaman numerasi
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yang baik dapat membantu peserta didik
menghadapi tantangan matematika yang kompleks,
menyelesaikan masalah, berpikir logis, mengasah
keterampilan logika dan analisis, serta mengambil
keputusan yang informasinya didasarkan pada data
numerik (Iskandar, 2016). Namun kedua buku
termasuk dalam kategori Sangat Baik. Pernyataan
dari deskripsi yang dimaksud dapat dilihat pada
Gambar 4.5 dan 4.6.

Gambar 4.5 Buku A Menyajikan Tujuan
Pembelajaran dan Profil Pelajar Pancasila
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Gambar 4.6 Buku B Memuat Materi Numerasi

Berikut hasil penilaian judgement terhadap kedua

buku berdasarkan kriteria isi buku mengacu pada

instrumen STRS disajikan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Deskripsi Hasil Penilaian Kriteria Isi Buku

Nilai

Deskripsi Penilaian

Kode
No Buku
1 A

29

Hasil penilaian termasuk dalam
kategori Sangat Baik dan hampir
seluruh sub kriteria terpenuhi
dengan baik. Penyusunan materi
sesuai kurikulum mereka yang
sistematis, komprehensif, dan
terpadu. Konteks materi disajikan
sederhana disertai contoh kejadian
terkait. Buku A lebih unggul di
seluruh sub kriteria kecuali pada
kriteria ~ tujuan  pembelajaran
memperoleh nilai seimbang dan
sub kriteria literasi dan numerasi
lebih rendah. Namun sub kriteria
nomor 6 belum terpenuhi dengan
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Kode

No Buku Nilai Deskripsi Penilaian

baik dikarenakan tidak ada simbol,
angka, dan grafik yang disajikan
sehingga numerasi tidak terpenuhi
Hasil penilaian menunjukkan
kategori Sangat Baik dan hampir
seluruh sub kriteria terpenuhi
dengan baik. Materi disusun
sesuai kurikulum merdeka secara

2 B 24  sistematis, komprehensif, dan
terpadu namun pembahasan isi
materi terlalu singkat dan kurang
detail. Konsep disajikan terlalu
sederhana dan contoh peristiwa
terkait muncul berulang

b. Kriteria Ilustrasi

Kriteria ilustrasi terdiri dari lima sub kriteria.
Berdasarkan Gambar 4.4 diperoleh hasil berbeda
dengan rerata buku A sebesar 85,00 dan buku B
sebesar 95,00. Perbedaan terlihat pada sub kriteria
tingkat kejelasan dan kualitas gambar. Indikator
penilaian sebagai pedoman judgement dapat dilihat
pada Lampiran 3. Tabel 4.3 menunjukkan informasi
hasil analisis penilaian yang lebih rinci.

Tabel 4.3 Hasil Penilaian Kriteria Ilustrasi

Kode Buk
No SubKriteria 712 € uBu Keterangan
Kesesuaian Judgement berdasar
antara gambar indikator penilaian,
1 . 4 4 .
dengan ilmu gambar terlampir

pengetahuan pada kedua buku
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No Subkriteria 71(;“ Bu]l;u Keterangan
dan teknologi menunjukkan adanya
kesesuaian  dengan
ilmu pengetahuan
dan teknologi
Judgement berdasar
Tingkat indikgtor penilaian,
2 kejelasan dan 2 4 tampilan gambar
kualitas gambar pada buku A kl.“.‘ang
jelas dan pemilihan
warna hitam putih
Judgement berdasar
Kesesuaian indikator penilaian,
3 gambar dengan 4 4  gambar dari kedua
isi materi buku mampu
memperjelas materi
Judgement berdasar
Kesesuaian indikator penilaian,
4 ungkapan 4 keterangan gambar
gambar dengan kedua buku sesuai
gambar dengan gambar yang
ditampilkan
Judgement berdasar
indikator penilaian,
Kebermanfaata buku A menyajikan
n gambar gambar  penunjang
5 3 3 . >
dalam penjelasan materi
mengajar dan buku B perlu
penambahan variasi
gambar
Jumlah Nilai 17 19
Kategori SB SB

Tampak pada Tabel 4.3 subkriteria nomor 2 buku

A mendapat skor rendah dikarenakan pemilihan



53

warna hitam putih sehingga kurang menarik dan
sulit untuk divisualisasikan sesuai keadaan nyata.
Pada subkriteria 5, buku A menampilkan beberapa
gambar yang menunjang penjelasan isi materi dan
terdapat sebagian gambar yang tidak dibutuhkan
karena dalam uraian isi materi sudah jelas. Pada
buku B sedikit gambar yang ditampilkan sehingga
perlu ditambah variasi gambar yang dapat
mendukung penjelasan isi materi. Gambar
pendukung dalam buku ajar dapat mempengaruhi
pembaca. Pemilihan gambar dan komposisi warna
yang tepat mampu memperjelas konsep fisika,
menjadikan buku ajar lebih menarik dan hidup
sehingga meningkatkan pemahaman materi yang
disampaikan (Setia, 2017). Namun kedua buku
termasuk dalam kategori Sangat Baik. Pernyataan
dari deskripsi yang dimaksud dapat dilihat pada
Gambar 4.7 dan 4.8
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Gambar 4.8 Kualitas Gambar Buku B

Berikut hasil penilaian judgement terhadap kedua
buku berdasarkan kriteria ilustrasi mengacu pada
instrumen STRS disajikan pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Deskripsi Hasil Penilaian Kriteria Ilustrasi

Kode

No Buku Nilai Deskripsi Penilaian

Hasil penilaian menunjukkan

1 A 17 kategori Sangat Baik dan hampir
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Kode

No Buku Nilai Deskripsi Penilaian

seluruh sub  kriteria terpenuhi
dengan baik. Namun pada sub
kriteria nomor 2 tingkat kecerahan
gambar kurang jelas dengan
pemilihan warna hitam putih
sehingga kualitas gambar yang
disajikan kurang terpenuhi dengan
baik. Pada subkriteria nomor 5,
terdapat beberapa gambar yang
tidak perlu dimunculkan karena
uraian isi materi sudah jelas

Hasil penilaian termasuk dalam
kategori Sangat Baik dan hampir
seluruh  sub  kriteria terpenuhi
dengan  baik. Namun  perlu
diperbanyak variasi gambar yang
menunjang materi

c. Kriteria Organisasi Buku

Penilaian berdasar pada kriteria organisasi buku
terdiri dari empat subkriteria. Berdasarkan Gambar
diperoleh keseragaman hasil dengan rerata kedua
buku sebesar 68,75. Indikator penilaian sebagai
pedoman judgement dapat dilihat pada Lampiran 3.
Tabel 4.5 menunjukkan informasi hasil analisis
penilaian yang lebih rinci.

Tabel 4.5. Hasil Penilaian Kriteria Organisasi Buku

o Kode Buki
No  Subkriteria % Keterangan
Kesesuaian Judgement berdasar
1 organisasi 3 3 indikator  penilaian,

buku kedua buku tidak
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o Kode Buki
No  Subkriteria 72 £ uBu Keterangan
dengan memuat indikator
urutan ucapan terimakasih
sistematika dan lampiran
. Judgement berdasar
Kesesuaian LS as
daftar i indikator  penilaian,
2 . 4 4  kedua buku
dengan isi .
memenuhi semua
buku .
indikator yang ada
Kesesuaian Judgement berdasar
3 peta konsep 0 0 indikator  penilaian,
dengan kedua buku tidak
materi memuat peta konsep
dgement berdasar
Keruntutan ]ug as
. . indikator  penilaian,
sistematika

4 4 4 kedua buku disusun

Eirﬁi usunan sesuai  sistematika
penulisan buku
Jumlah Nilai 1 11
Kategori B B

Tampak pada Tabel 4.5 subkriteria nomor 1 dari
kedua buku tidak memuat ucapan terima kasih dan
menyertakan lampiran. Selanjutnya pada sub
kriteria nomor 3 kedua buku tidak mendapatkan
skor karena isi buku tidak memuat peta konsep.
Keberadaan peta konsep cukup penting untuk
meningkatkan keaktifan dan pemahaman karena di
didalamnya termuat proses belajar bermakna,
sebagai sarana untuk membiasakan otak berpikir

terkonsep dalam segala hal (Nurlina, 2021). Namun
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kedua buku termasuk dalam kategori Baik.

Pernyataan dari deskripsi yang dimaksud dapat
dilihat pada Gambar 4.9 dan 4.10.

Gambar 4.9 Kata Pengantar Pada Buku A
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Prakata

Puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas izin dan karuniaNya
maka buku Ilmu Pengetahuan Alam Kelas X ini dapat selesai, Buku ini
digunakan oleh peserta didik kelas X jenjang SMA sehagai buku teks yang
menjadi sumber belajar utama.

Buku ini terdiri dari delapan bab. Setiap babnya diawali dengan konteks
gtau tema yang dapat dengan mudsh ditemukan di sekitar peserta didik
vang berkaitan dengan materi sains vang akan dibahas. Peserta didik diajak
untuk memiliki kesadaran schagai warganegara global yang bertangpung
jawab untuk merespon isu-isu global. Peserta didik dapat berkontribusi
menyelesaikan isu-isu global yang sedang terjadi itu misalnya pandemik
virus Covid-19, pencemaran lingkungan, pemanasan global, ketahanan
pangan, peluangan pemanfastan sumberdaya alsm berbasis teknologi
terkini, sumber energi ramah lingkungan, dan lain-lain yang dapat dilakulean
dari rumah masing-masing. Bab | tentang Pengukuran yang mendorong
peserta didik untuk menyadari pentingnya melakukan pengukuran dengan
teliti dan presisi, serta menggunakan alat wkur yang sesuai, sehingga
pengetahuan dan keterampilan tersebut dapat digunakan untuk memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Bab 2 membahas tentang virus,
bagaimana virus bereproduksi dan apa peranan virus, schingga peserta didik
dapat menemukan sebuah solusi dalam mencegah penyebaran virus yang
menyehabkan penyakit. Bab 3 berisi ulasan kimia hijau yang mendorong
peserta didik untuk mengenal dan menyadari pentingnya prinsip kimia hijau
dan reaksi kimia hijau. Prinsip ini harus selalo menyertai semua kegiatan
baik dalam dunia industri, perkantoran, sekolah, aktivitas masyarakat, dan

Gambar 4.10 Prakata Pada Buku B
Berikut hasil penilaian judgement terhadap kedua
buku berdasarkan kriteria organisasi buku mengacu
pada instrumen STRS disajikan pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Deskripsi Hasil Penilaian Kriteria
Organisasi Buku
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Kode . - g
No Buku Nilai Deskripsi Penilaian

1 A 11 Hasil penilaian menunjukkan bahwa
buku termasuk dalam kategori Baik.
Pada sub kriteria nomor 1
kelengkapan  susunan  prakata,
ucapan terimakasih, dan lampiran
tidak termuat sehingga urutan
sistematika penulisan buku kurang
terpenuhi dengan baik. Subkriteria
nomor 3 peta konsep tidak
tersajikan sehingga indikator tidak
terpenuhi

2 B 11 Hasil penilaian menunjukkan bahwa
buku termasuk dalam kategori Baik.
Pada  subkriteria nomor 1
kelengkapan susunan ucapan
terimakasih dan lampiran tidak
termuat sehingga urutan
sistematika penulisan buku kurang
terpenuhi dengan baik. Subkriteria
nomor 3 peta Kkonsep tidak
tersajikan sehingga indikator tidak
terpenuhi

d. Kriteria Tingkat Keterbacaan

Penilaian berdasar pada kriteria tingkat keterbacaan
terdiri dari tiga subkriteria. Berdasarkan Gambar 4.4
diperoleh keseragaman hasil dengan rerata kedua buku
sebesar 100. Indikator penilaian sebagai pedoman
judgement dapat dilihat pada Lampiran 3. Tabel 4.7
menunjukkan informasi hasil analisis penilaian yang
lebih rinci.

Tabel 4.7 Hasil Penilaian Kriteria Tingkat Keterbacaan



60

No Subkriteria 7sze Bu]l;u Keterangan
Kesesuaian Judgement berdasar
tata bahasa indikator penilaian,

1  dengan 4 4  kedua buku memenuhi
tingkat indikator yang ada
pemahaman

Judgement berdasar
Kejelasan indikator penilaian,

5 istilah-istilah 4 4 kedua buku memuat
sains dan istilah-istilah sains
artinya yang disertai

penjelasan
Judgement berdasar
Kemudahan indikator penilaian,

3  kalimatuntuk 4 4 kedua buku

dipahami menggunakan kata-
kata yang mudah
dipahami
Jumlah nilai 12 12
Kategori SB SB

Tampak pada Tabel 4.7 kedua buku masuk dalam
kategori Sangat Baik dengan seluruh sub kriteria
memenuhi indikator penilaian. Pemilihan kata atau
istilah sains yang digunakan dilengkapi dengan
penjelasan yang mudah dipahami. Istilah yang sering
digunakan akan semakin keterbacaan buku ajar
tersebut sehingga menunjang kelangsungan kegiatan
belajar mengajar yang lebih efektif. Kesederhanaan
kalimat yang dipakai perlu diperhatikan, semakin

sederhana kalimat maka semakin tinggi tingkat
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keterbacaan buku ajar fisika tersebut (Kusuma, 2018).
Pernyataan dari deskripsi yang dimaksud dapat dilihat
pada Gambar 4.11 dan 4.12.

Gambar 4.11 Penjelasan Materi Pada Buku A
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6.5. Sumber Energi
Terdapat berbagai jenis sumber energi yvang dapat dimanfaatkan sast ini

1. Encrgi dari Bahan Bakar Fosil
Bahan bakar fosil terbentuk dari proses ilmiah yang dialami oleh sisa-
sisa hewan dan tanaman purba dalam kurun wakiu yang sangat lama
dengan orde jutasn tahun Bahan bakar fozil tersusun atas senyawa
Hidrokarbon. Contoh bahan bakar fosil adalah batubara, minyak bumi,
gas alam, dan lon-lan,

2. Encrgi Biogas
Energi biogas berasal dari limbah organik yang diolah melalui proses
anaerobic digestion dengan bantuan bakteri tanpa oksigen, contohnya
kotoran sapi, sampah dedapnan, dan sampah-sampah lain yang berasal
dari organisme yang belum lama mati atau organisme hidup.

3. Encrgi Air
Energi air merupakan salsh satu energi paling banyak digunakan
untuk kepertuan pembangkit energi listrik, khususnya di Indonesia. Air
ada dimana-mana, jumlahnya tidak permsh habis, dan tetap. Prinsip
kerjanva adalah aliran air di permukaan Bumi dibendung kemudian
dialirkan menuju ke tempat vang lebih rendsh untuk memutar turbin
sehingpa menghasilkan energi listrik.

4. Energi Angin
Energi angin merupakan sumber energi yvang memanfaathkan angin
untuk memutar kincir angin sehingga dihasilkan energi listrik.

Gambar 4.12 Penjelasan Materi Pada Buku B
Berikut hasil penilaian judgement berdasarkan
kriteria tingkat keterbacaan mengacu pada instrumen
STRS disajikan pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8 Deskripsi Hasil Penilaian Kriteria Tingkat
Keterbacaan

Kode
Buku

1 A 12

No Nilai Deskripsi Penilaian

Hasil penilaian dalam kategori
Sangat Baik dan seluruh sub kriteria
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Kode

No Buku Nilai Deskripsi Penilaian

terpenuhi dengan baik. Pemilihan
kata, istilah-istilah sains, penjelasan
istilah asing dapat dipahami dengan
mudah dan jelas
Hasil penilaian menunjukkan buku
termasuk dalam Kkategori Sangat
Baik. Seluruh sub kriteria penilaian
2 B 12 terpenuhi dengan baik. Pemilihan
kata, istilah-istilah sains, penjelasan
istilah asing dapat dipahami dengan
mudah dan jelas

e. Kriteria Aktivitas Laboratorium dan Petunjuk

Percobaan

Penilaian berdasar pada  kriteria aktivitas
laboratorium dan petunjuk percobaan terdiri dari tiga
subkriteria. Berdasarkan Gambar 4.4 diperoleh
keseragaman hasil dengan rerata kedua buku sebesar
100. Indikator penilaian sebagai pedoman judgement
dapat dilihat pada Lampiran 3. Tabel 4.9 menunjukkan
informasi hasil analisis penilaian yang lebih rinci.

Tabel 4.9 Hasil Penilaian Kriteria Aktivitas
Laboratorium dan Petunjuk Percobaan

No  Subkriteria % Keterangan
Kesesuaian Judgement berdasar
kegiatan indikator penilaian,

1 diskusi 4 4 kedua buku menyajikan
dengan aktivitas sesuai indikator
aspek kognitif

kognitif
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No  Subkriteria —K;)\de Bul;u Keterangan
Keselarasan Judgement berdasar
materi indikator penilaian,

kedua buku

2 dengan 4 4 .

rosedur menampilkan prosedur

Eer'a kerja kegiatan sesuai isi
) materi

Judgement berdasar

indikator penilaian,

Keielasan kedua buku menyatakan

3 r(])sedur 4 3 dengan jelas prosedur

ier'a kerja kegiatan, namun
) pada buku B tidak
menyertakan judul dan
tujuan kegiatan
Jumlah Nilai 12 11
Kategori SB SB

Tampak pada Tabel 4.9 seluruh sub kriteria kedua
buku memenuhi indikator penilaian dan masuk dalam
kategori Sangat Baik. Melalui kegiatan yang dilakukan,
peserta  didik diharapkan mampu mengingat,
memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi,
dan mencipta sesuai aspek kognitif (Handayani, 2015).
Petunjuk percobaan disusun sesuai isi materi yang telah
disampaikan. Terdapat judul dan tujuan kegiatan
sehingga arah kegiatan jelas dan bermakna. Langkah-
langkah percobaan diuraikan dengan jelas sehingga

diharapkan dapat hasil akurat dan maksimal
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Pernyataan dari deskripsi yang dimaksud dapat dilihat
pada Gambar 4.13 dan 4.14.

Gambar 4.13 Kegiatan Diskusi Pada Buku A
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Gambar 4.13 Aktivitas Pada Buku B
Berikut hasil penilaian judgement berdasarkan
kriteria aktivitas laboratorium dan petunjuk percobaan
mengacu instrumen STRS disajikan pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Deskripsi Hasil Penilaian Kriteria Aktivitas
Laboratorium dan Petunjuk Percobaan

Kode o . -
No Buku Nilai Deskripsi Penilaian

Hasil  penilaian = menunjukkan

1 A 12 kategori Sangat Baik dan seluruh
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Kode o . -
No Buku Nilai Deskripsi Penilaian

seb kriteria terpenuhi dengan baik.
Kegiatan diskusi yang dilakukan
sesuai dengan isi materi dan
petunjuk  percobaan diuraikan
dengan jelas dan terperinci

Hasil penilaian dalam kategori
Sangat Baik dan seluruh sub
kriteria terpenuhi dengan baik.
Kegiatan diskusi yang dilakukan

2 B 11 sesuai dengan isi materi dan
petunjuk  percobaan diuraikan
dengan jelas dan terperinci. Namun
judul dan tujuan aktivitas tidak
tersaji langsung

C. Keterbatasan Penelitian

Terdapat Kketerbatasan dalam hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan. Keterbatasan pertama
yaitu waktu yang singkat dalam menganalisis kedua buku.
Keterbatasan kedua yaitu objek data yang dipilih hanya
fokus pada materi Sumber Energi sehingga memungkinkan
hasil yang berbeda jika ditinjau berdasarkan keseluruhan
materi. Keterbatasan ketiga yaitu kriteria analisis
menggunakan lima dari sembilan kriteria milik Collete &
Chiapetta (1994) sehingga memungkinkan setiap indikator
tidak mewakili dengan baik. Keterbatasan keempat yaitu

peneliti menyadari adanya subjektivitas dan perlu
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pencermatan ulang terhadap hasil penelitian namun telah

mengupayakan kekonsistenan.



BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut.

1. Kualitas buku ajar fisika SMA kelas X kurikulum
merdeka terbitas Erlangga dan Kemendikbudristek
ditinjau berdasarkan kriteria isi, ilustrasi, tingkat
keterbacaan, aktivitas laboratorium dan petunjuk
percobaan termasuk dalam kategori Sangat Baik dan
berdasarkan kriteria organisasi buku terbitan Erlangga
dan Kemendikbud termasuk dalam kategori Baik.

2. Penelitian terhadap buku A dan B ditemukan kelebihan
dan kekurangan yang dapat dijabarkan sebagai berikut.
a. Kelebihan Setiap Buku

Kelebihan buku A terletak pada muatan capaian
pembelajaran kurikulum merdeka, terdapat kolom
Konsep Fisika, kolom Informasi tambahan dalam
bentuk softfile dengan memindai QR Code (terlampir
pada Lampiran 10) serta judul dan tujuan kegiatan
diskusi terurai dengan jelas.

Kelebihan buku B terletak pada pemilihan warna

pada gambar yang jelas sesuai keadaan nyata,

69
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terdapat informasi tambahan dalam bentuk softfile

dengan mengakses link (terlampir pada Lampiran

10), terdapat materi yang menampilkan grafik

sebagai salah satu indikator penilaian numerasi, dan

penjelasan yang lebih lengkap pada beberapa
subbab.
b. Kekurangan Setiap Buku

Kekurangan yang ditemukan pada buku A
terletak pada pemilihan komposisi warna yang
buram sehingga sulit untuk memvisualisasikan
sesuai keadaan nyata sehingga dapat menimbulkan
miskonsepsi dan ketidakjelasan materi dan tidak
adanya peta konsep. Kekurangan buku B terletak
pada  kurangnya  variasi gambar untuk
memvisualisasikan penjelasan materi dan tidak
adanya peta konsep.

Buku terbitan Erlangga dan Kemendikbudristek
secara keseluruhan memenuhi mutu berdasarkan STRS
meliputi kriteria isi, ilustrasi, organisasi, tingkat
keterbacaan, aktivitas laboratoriun dan petunjuk
percobaan termasuk dalam kategori Sangat Baik
sehingga kedua buku layak digunakan sebagai sumber

belajar di SMA kelas X.
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B. Saran

Berdasarkan  simpulan yang diperoleh dapat

disampaikan saran-saran sebagai berikut.

1.

Perlu pencermatan pada pemilihan komposisi warna
yang tepat pada buku A dan tambahan variasi gambar

pada buku B agar penjelasan materi lebih bermakna.

. Perlu adanya peta konsep untuk mengorganisasikan

materi secara visual dengan memberikan hierarki dan
menunjukkan hubungan antar konsep-konsep materi
sehingga membantu peserta didik mempelajari serta
mengaitkan konsep yang dipelajari agar terjadi proses

belajar bermakna.

. Perlu adanya kerjasama dalam focusing group discussion

sehingga hasil telaah tidak menyimpang dan diperoleh
kesepakatan.

Meminimalisir hal-hal yang seharusnya tidak perlu ada
dalam buku ajar fisika yang diterbitkan dengan

melakukan analisis secara teliti terlebih dulu.
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Lampiran 4
Instrumen Analisis

INSTRUMEN PENILAIAN BUKU AJAR FISIKA

Judul Buku
Pengarang
Penerbit / Tahun Terbit

A. Petunjuk Pengisian:
1. Isilah identitas buku dengan lengkap.
2. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda centang (V)
pada kolom skor yang disediakan.
3. Aturan penilaian berdasarkan rubrik penilaian pada
Lampiran 2.

B. Aspek Penilaian
1. Berdasarkan Kriteria Isi Buku

Skor
123 |4

No Aspek Yang Dinilai Deskripsi

Mengikuti

1 | perkembangan  zaman
dan informasi terbaru
Kesesuaian isi  buku
2 | dengan kurikulum yang
berlaku

Tujuan pembelajaran
3 | dinyatakan dengan jelas
pada buku ajar
Mencerminkan karakter
ilmiah

Memuat perkembangan
soft skill peserta didik
Mengandung materi
literasi dan numerasi

Memuat profil pelajar
Pancasila

93
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No

Aspek Yang Dinilai

Skor

Deskripsi

Keseluruhan isi buku
menekankan pada
interaksi sains dengan
sosial dan teknologi

Jumlah Skor

2. Berdasarkan Kriteria Ilustrasi

No

Aspek Yang Dinilai

Skor

2

3

Deskripsi

Kesesuaian antara
gambar  dengan ilmu
pengetahuan dan
teknologi

Tingkat kejelasan dan
kualitas gambar garis

Kesesuaian antara
gambar dengan isi materi

Kesesuaian ungkapan
gambar dengan gambar

Kebermanfaatan gambar
dalam mengajar

Jumlah Skor

3. Berdasarkan Kriteria Organisasi Buku

No

Aspek Yang Dinilai

Skor

2

3

4

DesKripsi

Kesesuaian  organisasi
buku dengan urutan
sistematik kurikulum

Kesuaian daftar isi
dengan isi buku
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o Skor o
No Aspek Yang Dinilai DesKripsi
1(2 |34
3 Kesesuaian peta konsep
dengan materi
4 Keruntutan sistematika

penyusunan materi

Jumlah Skor

4. Berdasarkan Kriteria Tingkat Keterbacaan

No Aspek Yang Dinilai 1 ZS ko; 1 DesKripsi
Kesesuaian tata bahasa
1 | dengan tingkat
pemahaman
2 Kejelasan istilah-istilah
sains dan artinya
3 Kemudahan kalimat untuk

dipahami

Jumlah Skor

5. Berdasarkan Kriteria Aktivitas Laboratorium dan
Petunjuk Percobaan

C Skor L
No Aspek Yang Dinilai 112 3] 4 DesKripsi
Kesesuaian kegiatan
1 | diskusi dengan aspek
kognitif
Keselarasan materi
2 .
dengan prosedur kerja
3 | Kejelasan prosedur kerja

Jumlah Skor
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Lampiran 5
Pedoman Penilaian

PEDOMAN PENSKORAN INSTRUMEN PENELITIAN
A. Aturan Penilaian Setiap SubKkriteria

1. Nilai kriteria isi buku

jumlah skor

Nilai isi buku = x 100

skor maksimal
Skor maksimal = 32
Skor minimal = 8

Dengan ketentuan sebagai berikut:

o8}

. Jika skor 8-14 berarti tergolong kurang (D)

o

. Jika skor 15-20 berarti tergolong cukup (C)
. Jika skor 21-27 berarti tergolong baik (B)

(@)

d. Jika skor 28-32 berarti tergolong sangat baik (A)

2. Nilai kriteria ilustrasi

jumlah skor

Nilai ilustrasi = x 100

skor maksimal

Skor maksimal = 20

Skor minimal = 5

Dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Jika skor 5-8 berarti tergolong kurang (D)

b. Jika skor 9-12 berarti tergolong cukup (C)

c. Jika skor 13-16 berarti tergolong baik (B)

d. Jika skor 17-20 berarti tergolong sangat baik (A)

3. Nilai kriteria organisasi buku
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jumlah skor

Nilai organisasi buku = x 100

skor maksimal

Skor maksimal = 16

Skor minimal = 4

Dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Jika nilai 4-6 berarti tergolong kurang (D)

b. Jika nilai 7-9 berarti tergolong cukup (C)

c. Jika nilai 10-12 berarti tergolong baik (B)

d. Jika nilai 13-16 berarti tergolong sangat baik (A)

. Nilai kriteria tingkat keterbacaan

jumlah skor

Nilai tingkat keterbacaan = x 100

skor maksimal

Skor maksimal = 12
Skor minimal = 3

Dengan ketentuan sebagai berikut:

o)

. Jika skor 3-5 berarti tergolong kurang (D)

o

. Jika skor 6-8 berarti tergolong cukup (C)

c. Jika skor 9-10 berarti tergolong baik (B)

d. Jika skor 11-12 berarti tergolong sangat baik (A)

. Nilai kriteria aktivitas laboratorium dan petunjuk

percobaan

jumlah skor

Nilai aktivitas laboratorium = x 100

skor maksimal

Skor maksimal = 12
Skor minimal = 3

Dengan ketentuan sebagai berikut:
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o8}

. Jika skor 3-5 berarti tergolong kurang (D)

o

. Jika skor 6-8 berarti tergolong cukup (C)

o

Jika skor 9-10 berarti tergolong baik (B)
d. Jika skor 11-12 berarti tergolong sangat baik (A)

B. Aturan Penilaian Rerata Kriteria

Y nilai kriteria

Nilai rerata = —
banyaknya kriteria

Berdasarkan hasil nilai rerata diatas, kualitas buku
dapat dikategorikan dengan pedoman sebagai berikut.

Tabel. Kriteria Penilaian

Rentang Nilai Kategori
0,00 <X < 25,00 Kurang
25,00<X<50,00 Cukup
50,00 <X < 75,00 Baik

75,00<X <100 Sangat Baik
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Hasil Analisis Validasi Instrumen
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INSTRUMEN PENILAIAN BUKU AJAR FISIKA

Judul Buku
Pengarang

: IPA Fisika Untuk SMA/MA Kelas X
: Ni Ketut Lasmi
Penerbit / Tahun Terbit : Erlangga / 2022

A. Petunjuk Pengisian:

1.

Isilah identitas buku dengan lengkap.

2. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda centang (V) pada
kolom skor yang disediakan.
3. Aturan penilaian berdasarkan rubrik penilaian yang

terlampir pada Lampiran 2.

B. Aspek Penilaian

1. Berdasarkan Kriteria Isi Buku

N| AspekYang Skor L
o/ Dinilai [1]2]3]4 Deskripsi
1) Isi materi yang disajikan
sesuai perkembangan
zaman dan informasi
terbaru, ditunjukkan
dengan uraian penggunaam
sumber energi sebagai
sumber utama dalam
memenuhi kebutuhan
Mengikuti s<.ehar1.-har1 yang  perlu
erkembanga diatasi karena  sumber
P energi tidak terbarukan
1| nzaman dan N . .
. . terus menipis dan tidak
informasi .
ramah lingkungan. Oleh
terbaru

karena itu perlu diganti dan
berinovasi dengan energi
terbarukan  yang lebih
ramah lingkungan sesuai
kebutuhan saat ini (Buku A
hal.88).  Bukti  gambar
terdapat pada Lampiran
Dokumentasi 1.

2) Menampilkan contoh yang
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berkaitan dengan sains dan
teknologi, ditunjukkan
dengan pemanfaatan energi
batu bara sebagai PLTU, gas
alam sebagai CNG dan PLTG,
sel surya dan termal surya
sebagai penerangan lampu
jalan, angin sebagai PLTB,
air sebagai PLTA dan hydro
coil turbine, panas bumi
sebagai PLTP, bioenergi
sebagai biomassa, biofuel,
dan biogas. Bukti gambar
pada Lampiran
Dokumentasi 2.

3) Diberikan contoh peristiwa
yang sudah lama terjadi
pada subbab Energi Tidak

Terbarukan, ditunjukkan
pada produk hasil
pemanfaatannya berupa

BBM, LPG, CNG, dan CBM.
4) Diberikan contoh peristiwa
terbaru pada subbab Energi

Terbarukan, ditunjukkan
pada produk hasil
pemanfaatannya berupa

hydro coil turbine, biofuel,
biogas, dan biomassa.

Kesesuaian

isi buku
dengan
kurikulum
yang berlaku

Isi materi sesuai dengan
standart isi, ruang lingkup,
dan capaian pembelajaran
Sumber Energi yang
menjelaskan energi alternatif
dan pemanfaatannya. Isi
materi sesuai dengan capaian
pembelajaran yang
mendeskripsikan gejala alam
dalam cakupan keterampilan
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proses dalam energi dan
pemanfaatannya (hal.ix).
Bukti gambar terdapat pada
Lampiran Dokumentasi 3.

Tujuan
pembelajaran
dinyatakan
dengan jelas
pada  buku
ajar

Memuat tujuan pembelajaran

yang terurai dalam isi materi,

sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi jenis-jenis
energi pada hal.90 terbagi

atas klasifikasi
berdasarkan = pemakaian
(energi primer dan

sekunder) dan Kklasifikasi
berdasarkan ketersediaan
(energi tidak terbarukan
dan energi terbarukan) dan
mendeskripsikan
perubahan energi yang
terjadi dalam kehidupan
sehari-hari contohnya
energi matahari menjadi
energi listrik pada lampu
jalan (hal.95), energi angin
menjadi energi listrik pada
rotor PLTB (hal.96), energi
potensial pada aliran air di
bendungan menjadi energi
mekanik pada penggerak
turbin menjadi  energi
listrik pada  generator
(hal.97), energi panas bumi
menjadi energi listrik pada
PLTP, energi dari bahan
organik menjadi energi
listrik  (hal.99).  Bukti
gambar terdapat pada
Lampiran Dokumentasi 4.
2. Menganalisis masalah
sumber energi dan
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dampaknya dalam
kehidupan masyarakat
modern termuat pada
pengantar bab  Sumber
Energi yang sedikit

memaparkan bahwa
kebutuhan manusia
terhadap energi semakin
meningkat dan
menyebabkan masalah
lingkungan sehingga perlu
solusi percepatan

pengalihan sumber energi
yang lebih ramah
lingkungan (hal.88).

. Mengidentifikasi dan
mendeskripsikan sumber
energi alternatif termuat
pada hal.95-100 terdapat
sumber energi yang berasal
dari matahari, angin, air,
panas bumi, dan bionergi.
Bukti gambar pada
Lampiran Dokumentasi 5.

. Menganalisis transformasi
energi pada produk
teknologi termuat pada
uraian contoh  sumber
energi yang dimanfaatkan
sehingga menghasilkan
produk hasil.

. Mendesain produk kreatif
dalam bidang energi
terbarukan, melakukan uji
coba terhadap produk
tersebut tidak termuat
pada pemaparan isi materi
namun terdapat pada
Praproyek (hal.111). Bukti
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gambar pada Lampiran
Dokumentasi 6.

Mencerminka
n karakter
ilmiah

Isi materi mencerminkan
karakter ilmiah yang meliputi
sikap bernalar kritis, gotong-
royong, dan kreatif tergali
pada Kegiatan diskusi 2.1 dan
2.2 di hal. 94 dan 100. Bukti
gambar terdapat pada
Lampiran Dokumentasi 7.

Memuat

perkembanga
n soft skill
peserta didik

Isi materi mendorong
keterlibatan peserta didik
untuk terampil berkolaborasi,
berkomunikasi, berpikir kritis,
dan berpikir kreatif termuat
pada kegiatan diskusi
berkelompok di Kegiatan 2.1
dan 2.2. Bukti gambar
terdapat pada  Lampiran
Dokumentasi 8.

Mengandung
materi

literasi  dan
numerasi

Isi materi memuat pelajaran
yang mengarah pada
penyelesaian masalah dan
penjelasan  konsep  sains
melalui kegiatan diskusi yang
meminta peserta didik untuk
memahami isi materi.

Memuat
profil pelajar
Pancasila

Profil pelajar Pancasila
terpapar pada halaman awal
bab Sumber Energi yang
meliputi kreatif, bergotong-
royong, dan bernalar kritis di
hal.87. Bukti gambar terdapat
pada Lampiran Dokumentasi
9.

Keseluruhan
isi buku
menekankan
pada

Isi  materi  menampilkan
kegunaan ilmu sains dan
teknologi bagi masyarakat
berupa produk hasil
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interaksi pemanfaatan sumber energi
sains dengan seperti PLTU, PLTB, PLTA,
sosial dan PLTP yang digunakan
teknologi masyarakat.
Jumlah Skor 2|3
29
2. Berdasarkan Kriteria Ilustrasi
N Aspe_:k_Ya!ng Skor Deskripsi
0 Dinilai 203
Seluruh gambar sesuai dengan
ilmu pengetahuan dan
teknologi yang menampilkan
ketergantungan manusia
terhadap energi (Gambar 2.1),
menampilkan manusia yang
memanfaatkan energi dalam
kehidupan sehari-hari
(Gambar 2.2), menampilkan
tambang batu bara di
. Indonesia  (Gambar  2.3),
Kesesuaian . T
antara men.ampllan . dlstllaS}
bar bertingkat pada minyak bumi
1| &m . (Gambar 2.4), menampilkan
dengan ilmu ;
produk hasil pemanfaatan
pengetahuan sumber energi gas alam

dan teknologi

berupa CNG (Gambar 2.5),
menampilkan pemanfaatan sel
surya untuk penerangan
lampu jalan (Gambar 2.6),
menampilkan  pemanfaatan
energi angin untuk PLTA dan
proses pemeliharaan rotor
PLTB (Gambar 2.7),
menampilkan ilustrasi sistem
PLTA (Gambar 2.8),
menampilkan jenis-jenis PLTA
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(Gambar 2.9). Bukti gambar
terdapat pada  Lampiran
Dokumentasi 10.

Tingkat
kejelasan dan
kualitas
gambar garis

Kualitas  gambar  dengan
pemilihan warna hitam putih
menyebabkan peserta didik
kesusahan dalam
mengimajinasikan ~ keadaan
nyata, namun gambar tidak
menimbulkan multitafsir.
Bukti gambar terdapat pada
Lampiran Dokumentasi 11.

Kesesuaian
antara
gambar
dengan isi
materi

Gambar mampu mengungkap
isi materi, akurat, realistis,
dan memperjelas penyajian
materi. Bukti gambar terdapat
pada Lampiran Dokumentasi
12.

Kesesuaian
ungkapan
gambar
dengan
gambar

Semua gambar sesuai dengan
ungkapan/keterangan gambar
yang tertera. Bukti gambar
terdapat pada  Lampiran
Dokumentasi 13.

Kebermanfaa
tan gambar
dalam
mengajar

Gambar 2.1, 2.2, 2.3, 2.5 dan
2.6, kurang bermanfaat dalam
membantu pendidik
menyampaikan isi materi
karena pemaparan materi
sudah jelas diuraikan tanpa
tambahan ilustrasi.  Bukti
gambar terdapat pada
Lampiran Dokumentasi 14.

Gambar 2.4, 2.7, 2.8, dan 2.9
membantu pendidik dalam
menyampaikan isi materi
sebagai informasi tambahan
karena belum teruraikan
dengan jelas. Bukti gambar
terdapat pada Lampiran
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Dokumentasi 12.

Jumlah Skor

2|3

=

17

3. Berdasarkan Kriteria Organisasi

Aspek Skor
Yang Deskripsi
Dinilai 2|3
Kesesuaian Buku IPA Fisika Untuk SMA/MA
organisasi Kelas X memuat sampul, kata
buku pengantar, daftar isi, isi materi,
1| dengan Vv daftar pustaka, dan profil
urutan penulis. Bukti gambar terdapat
sistematik pada Lampiran Dokumentasi
kurikulum 15.
Daftar isi yang termuat sesuai
Kesuaian dengan penomoran halaman isi
5 daftar  isi \/ materi, terinci dari Kkata
dengan isi pengantar sampai indeks (hal
buku vi). Bukti gambar terdapat pada
Lampiran Dokumentasi 16.
Buku IPA Fisika Untuk SMA/MA
Kelas X tidak memuat peta
konsep di dalamnya. Peta
konsep perlu terlampir untuk
. mengorganisasikan materi
Kesesuaian .
secara visual dengan
peta memberikan  hierarki  dan
3| konsep .
dengan menunjukkan hubungan fantar
. konsep-konsep materi sehingga
materi

membantu peserta didik
mempelajari serta mengaitkan
konsep yang dipelajari agar
terjadi proses belajar
bermakna.
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Buku IPA Fisika Untuk SMA/MA
Kelas X memuat judul bab dan
Keruntutan subbab, tujuan pembelajaran,
sistematika kegiatan studi kasus,
penyusuna rangkuman pembelajaran, dan
n materi latihan soal. Bukti gambar
terdapat pada Lampiran
Dokumentasi 17.
3
Jumlah Skor 11

4. Berdasarkan Kriteria Tingkat Keterbacaan

Aspek Skor
Yang Deskripsi
R 2|3
Dinilai
Tatanan kata yang digunakan
tersusun rapi dan mudah untuk
Kesesuaian dipahami, istilah sains yang
tata bahasa dipahkai diuraikan dengan
dengan bahasa yang mudah dipahami,
tingkat dan terdapat 2 kotak penjelasan
pemahaman singkat (hal.97 dan 99). Bukti
gambar terdapat pada
Lampiran Dokumentasi 18.
Kejelasan Istilah sains yang digunakan
istilah- diartikan dengan bahasa yang
istilah sains mudah dipahami.
dan artinya
Bahasa yang dipakai relatif
Kemudahan mudah untuk dipahami, ada
kalimat beberapa istilah asing disertai
untuk dengan penjelasan. Bukti
dipahami gambar terdapat pada
Lampiran Dokumentasi 19.
Jumlah Skor

12
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5. Berdasarkan Kriteria Aktivitas Laboratorium dan

12

N Asg(ielll(i;::ng Szko; Deskripsi
Kegiatan 2.1 (hal94) dan
Kesesuaian Kegiatan 2.2 (hal.100)
kegiatan Kegiatan diskusi yang disajikan
diskusi sesuai dengan kognitif peserta
dengan didik. Hal tersebut ditunjukkan
aspek dengan tema diskusi yang
kognitif sesuai dengan tingkat
pengetahuan materi yang telah
diuraikan.
Prosedur kerja dalam kegiatan
diskusi selaras dengan isi
materi,  ditunjukkan  pada
Kegiatan 2.1 (hal 94) mengenai
rlflzstill?irasan dampak penggunaan sumber
dengan energi tidak terbarukan sesuai
prosedur dengan materi yang diuraikan
kerja sebelumnya dan Kegiatan 2.2
(hal.100) mengenai potensi
energi terbarukan sesuai
dengan materi yang diuraikan
sebelumnya.
Kegiatan 2.1 (hal 94) dan
Kegiatan 2.2 (hal.100)
Prosedur kegiatan  diskusi
Kejelasan dinyatakan dengan jelas untuk
prosedur dilakukan.  Terdapat judul
kerja diskusi, tujuan dilakukan
diskusi, dan pedoman kegiatan
diskusi. Bukti gambar terdapat
pada Lampiran Dokumentasi
20.
Jumlah Skor




Judul Buku
Pengarang
Penerbit / Tahun Terbit

112

INSTRUMEN PENILAIAN BUKU AJAR FISIKA

: [lmu Pengetahuan Alam

: Tim Kemendikbudristek

: Kemendikbudristek / 2021

A. Petunjuk Pengisian:

1.
2.

Isilah identitas buku dengan lengkap.
Penilaian dilakukan dengan memberi tanda centang (V)

pada kolom skor yang disediakan.
3. Aturan penilaian berdasarkan rubrik penilaian yang
terlampir pada Lampiran 2.

B. Aspek Penilaian

1. Berdasarkan Kriteria Isi Buku

Aspek Skor
N I
Yang Deskripsi
o s . 2|3
Dinilai
Isi materi yang disajikan tidak
sesuai perkembangan zaman
dan tidak menampilkan
informasi terbaru, ditunjukkan
dengan contoh sumber energi
yang ditampilkan adalah
pemanfaatan kincir air buatan
Mengikuti warga Desa  Manggungsari
erkemba Tasikmalaya yang telah
E an digunakan sejak 60 tahun lalu.
5 Produk teknologi modern hasil
1 | zaman v Co .
sumber energi tidak terlampir
dan ) .
. . pada uraian materi (hal.126).
informasi Menampilkan  contoh an
terbaru p yans

berkaitan dengan sains dan
teknologi, ditunjukkan dengan
pemanfaatan kincir air sebagai
alat bantu pengairan sawah
selanjutnya sebagai pembangkit
energi listrik (hal.126). Bukti
gambar terdapat pada
Lampiran Dokumentasi 21.
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Aspek Skor
Yang Deskripsi
s oo, 2|3
Dinilai
Isi materi sesuai dengan
standart isi dan ruang lingkup
Kesesuaia Energi Terbarukan, namun
n isi buku tidak memenuhi capaian
dengan J pembelajaran yang
kurikulu menguraikan materi energi
m  yang alternatif dan pemanfaatannya
berlaku secara detail (hal.141-142).

Bukti gambar terdapat pada

Lampiran Dokumentasi 22.

1. Mengklasifikasikan bentuk-
bentuk energi dasar,
ditunjukkan pada uraian
Energi Kinetik (hal.129),
Energi Potensial (hal.131),
Kalor (hal.131), dan Energi
Listrik  (hal.131) namun
tidak menunjukkan
penerapan atau hasil produk

. energi tersebut. Bukti
Tujuan

embelaja gambar  terdapat  pada
ll?an Lampiran Dokumentasi 23.
dinvataka J 2. Menganalisis  keberlakuan

y Hukum Kekekalan Energi
n dengan . -
. Mekanik pada peristiwa yang
jelas pada s .

. terjadi dalam kehidupan

buku ajar

sehari-hari, ditunjukkan
pada hal.134-135. Bukti
gambar  terdapat pada
Lampiran Dokumentasi 24.

3. Menemukan masalah
ketersediaan energi yang ada
di lingkungan sekitar tempat
tinggal, ditunjukkan pada
pemaparan Kketergantungan
manusia terhadap teknologi
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Aspek
Yang
Dinilai

Skor

DesKripsi

yang mempermudah
pekerjaan sehingga
kebutuhan energi sangat
penting untuk dipenuhi
(hal.138). Bukti gambar
terdapat pada Lampiran
Dokumentasi 25.

4. Menemukan potensi sumber
energi yang ada di
lingkungan sekitar tempat
tinggal, ditunjukkan pada
hal.140-141 yang meliputi
energi dari bahan bakar fosil,
biogas, air, angin, matahari,
gelombang laut, pasang
surut, dan panas bumi. Bukti
gambar  terdapat  pada
Lampiran Dokumentasi 26.

5. Merencanakan rancangan,
membuat, dan memperbaiki
hasil ujicoba dari pembuatan
alat atau prototype penghasil
energi sederhana sebagai
solusi masalah ketersediaan
energi ditunjukkan pada
Aktivitas 6.7 hal.144-145.
Bukti gambar terdapat pada
Lampiran Dokumentasi 27.

Mencermi
nkan
karakter
ilmiah

Isi materi mencerminkan
karakter ilmiah yang meliputi
sikap ingin tahu, bernalar Kkritis,
kreatif dan semangat belajar
tergali pada Aktivitas 6.1
hal.129, 6.2 hal.132, 6.3 hal.136,
6.4 hal.139, 6.5 hal.142, 6.6
hal.143, dan 6.7 hal.144-145.




115

Aspek Skor
Yang Deskripsi
s 2|3
Dinilai
Bukti gambar terdapat pada
Lampiran Dokumentasi 28.
Memuat Isi materi mndorong
keterlibatan peserta didik untuk
perkemba terampil berpikir kritis dan
ngan soft P p .
skill v kreatif termuat pada Aktivitas
6.1-6.7. Bukti gambar terdapat
peserta . .
. pada Lampiran Dokumentasi
didik
29.
Isi materi memuat
pembelajaran yang mengarah
pada memahami simbol
(persamaan 6.1-6.15 dan
ll\l/llfngand Aktivitas 6.2 dan 6.4), grafik
s (Gambar 6.4 dan 6.5),
materi . ;
literasi penyelesaian masalah melalui
(Aktivitas 6.1, 6.3, 6.5-6.7)
dan . . .
. untuk mencari informasi
numerasi
tambahan guna menguatkan
pemahaman isi materi. Bukti
gambar terdapat pada
Lampiran Dokumentasi 30.
Isi materi memuat profil pelajar
Memuat Pancasila  dengan  kriteria
profil J mandiri, bernalar Kkritis dan
pelajar kreatif melalui Aktivitas 6.1-6.7.
Pancasila Bukti gambar terdapat pada
Lampiran Dokumentasi 31.
Keseluruh Isi materi menampilkan
an isi kegunaan ilmu sains dan
buku teknologi bagi masyarakat
menekan berupa produk hasil
kan pada pemanfaatan sumber energi
interaksi seperti Kincir air, BBM, listrik
sains yang digunakan masyarakat.
dengan Bukti gambar terdapat pada
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Aspek Skor
Yang Deskripsi
s 2|3
Dinilai
sosial dan Lampiran Dokumentasi 32.
teknologi
1
Jumlah Skor 8
24

2. Berdasarkan Kriteria Ilustrasi

Aspek Skor
Yang Deskripsi
Dinilai 2|3
Gambar 6.1 sesuai dengan ilmu
Kesesuaia pengetahuan dan tekn.ologl
yang menampilkan
n antara o
pemanfaatan Kincir air untuk
gambar o
mengairi sawah. Gambar 6.2
dengan . .
dmu dan 6.3 sesuai dengan ilmu
encetahu pengetahuan yang menjelaskan
beng konsep Hukum  Kekekalan
an dan : .
teknologi Energi. Bukti gambar terdapat
pada Lampiran Dokumentasi
33.
Tingkat Kualitas gambar cukup jelas,
kejelasan tidak menimbulkan multitafsir,
dan dan pemilihan warna sesuai
kualitas dengan keadaan nyata. Bukti
gambar gambar terdapat pada
garis Lampiran Dokumentasi 34.
. Seluruh gambar sesuai dengan
Kesesuaia .. : o
N antara isi materi yang diuraikan,
ditunjukkan pada Gambar 6.1
gambar .
L. menampilkan pemanfaatan
dengan isi . .
. sumber energi bagi masyarakat,
materi

Gambar 6.2 dan 6.3 membantu
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Aspek
Yang
Dinilai

Skor

DesKripsi

memperjelas konsep Hukum
Kekekalan Energi pada proses
dan perubahan energi, dan
Gambar 6.4 dan 6.5
menampilkan  urgensi  isu
kebutuhan energi di Indonesia.
Bukti gambar terdapat pada
Lampiran Dokumentasi 35.

Kesesuaia
n
ungkapan
gambar
dengan
gambar

Seluruh gambar sesuai dengan
ungkapan yang tertera di
bawahnya, ditunjukkan pada
Gambar 6.1 menampilkan
pemanfaatan Kincir air untuk
mengairi sawah. Gambar 6.2
menampilkan buah apel jatuh
dari pohon dan Gambar 6.3
menampilkan bola basket yang
memantul pada lantai. Gambar
6.4 menampilkan grafik
konsumsi listrik di Indonesia
dan Gambar 6.5 menampilkan
persentase jumlah desa yang
belum terelektrifikasi.

Keberman
faatan

5 | gambar
dalam
mengajar

Seluruh gambar membantu
pendidik dalam menyampaikan
dan memperkuat konsep isi
materi sehingga peserta didik
dapat menangkap isi materi,
namun gambar perlu ditambah.

Jumlah Skor

19
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3. Berdasarkan Kriteria Organisasi Buku

No Asp(_ek_Ya!ng Skor Deskripsi
Dinilai 2131 4
Buku Ilmu Pengetahuan
Kesesuaian Alam SMA Kelas X memuat
organisasi sampul, kata pengantar,
buku prakata, daftar isi, isi
1 dengan \/ materi, daftar pustaka,
urutan dan profil penulis. Bukti
sistematik gambar terdapat pada
kurikulum Lampiran = Dokumentasi
36.
Daftar isi yang termuat
sesuai dengan penomoran
Kesuaian halaman isi materi, terinci
2 daftar  isi N dari kata  pengantar
dengan isi sampai indeks (hal.vii).
buku Bukti gambar terdapat
pada Lampiran
Dokumentasi 37.
Buku Ilmu Pengetahuan
Alam SMA Kelas X tidak
memuat peta konsep di
dalamnya. Peta konsep
perlu terlampir untuk
mengorganisasikan materi
Kesesuaian secara  visual dengan
3 peta konsep memberikan hierarki dan
dengan menunjukkan hubungan
materi antar konsep-konsep
materi sehingga

membantu peserta didik
mempelajari serta
mengaitkan konsep yang
dipelajari agar terjadi
proses belajar bermakna.
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12

No Asp(_ek_Ya!ng Skor Deskripsi
Dinilai 1121314
Buku Ilmu Pengetahuan
Alam SMA Kelas X memuat
judul bab dan subbab,
Keruntutan tujuan pembelajaran,
4 sistematika \/ kegiatan studi  Kkasus,
penyusunan rangkuman pembelajaran,
materi dan latihan soal. Bukti
gambar terdapat pada
Lampiran = Dokumentasi
38.
1 3|8
Jumlah Skor 12
4. Berdasarkan Kriteria Tingkat Keterbacaan
Aspek Yang Skor s
No | Dinilai |[1]2]3]4 Deskripsi
Tatanan kata tersusun
Kesesuaian rapi, mudah dipahami, dan
tata bahasa istilah  sains diuraikan
1 | dengan Vv dengan  bahasa  yang
tingkat mudah dipahami. Bukti
pemahaman gambar terdapat pada
Lampiran Dokumentasi 39.
Kejelasan Istilah  sains diartikan
2 istilah-istilah N dengan  bahasa  yang
sains dan mudah dipahami.
artinya
Kemudahan Bahasa yang dipakai relatif
3 kalimat N mudah  dipahami dan
untuk beberapa istilah asing
dipahami disertai dengan penjelasan.
1
Jumlah Skor 2
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5. Berdasarkan Kriteria Aktivitas Laboratorium dan

Petunjuk Percobaan

Aspek Skor
No Yang Deskripsi
R 2|3
Dinilai
Kegiatan pada Aktivitas 6.1-
6.7 yang disajikan sesuai
Kesesuaian dengan kognitif peserta
kegiatan didik. Hal tersebut
1 diskusi ditunjukkan dengan tema
dengan kegiatan yang sesuai dengan
aspek tingkat pengetahuan materi
kognitif yang telah diuraikan. Bukti
gambar  terdapat pada
Lampiran Dokumentasi 40.
Prosedur kerja dalam
aktivitas selaras dengan isi
materi yang dipaparkan
sebelumnya.  Ditunjukkan
pada Aktivitas 6.1 (hal.129)
menghitung besar energi
dari permasalahan yang
terjadi, Aktivitas 6.2
(hal.132) menentukan
Keselarasan besara.n-besa.tran, s.a.tuan SI,
materi dan dimensi, Aktivitas 6.3
(hal.136-138)
2 | dengan : P
prosedur mengl.dentlflka51 perub.al.lan
. energi suatu benda, Aktivitas
kerja

6.4 (hal.139) mencari
informasi data penggunaan
energi listrik, Aktivitas 6.5
(hal.142) menjelaskan
terkait energi terbarukan
dan energi tak terbarukan,
Aktivitas 6.6  (hal.143)
mencari informasi dampak
eksplorasi energi, Aktivitas
6.7 (hal.144) merancang dan
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Aspek Skor
No Yang Deskripsi
R 23
Dinilai
membuat alat implementasi
sumber energi. Bukti
gambar  terdapat pada
Lampiran Dokumentasi 41.
Prosedur Aktivitas 6.1-6.7
dinyatakan dengan jelas
untuk dilakukan, terdapat
Kejelasan pedoman aktivitas,
3 | prosedur Vv keterangan informasi yang
kerja dibutuhkan, dan tahapan
pengerjaan. Bukti gambar
terdapat pada Lampiran
Dokumentasi 42.
Jumlah Skor 3

11
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Lampiran 10

Dokumentasi

e R =
. L ="
- ;’_ru.l..l-"'-. oS .'..
= i i
S TR R T R,
LRy, TTERETTNE L e LHET
- mar

I e
| parame

muE b
r—aed |
e - &

:'i'.'..'-::llh,h.u T L e s

Dokumentasi 1 Dokumentasi 2

Dokumentasi 3 Dokumentasi 4



125

Dokumentasi 5 Dokumentasi 6

Dokumentasi 7 Dokumentasi 8



126

Dokumentasi 9

Dokumentasi 10 Dokumentasi 11

Dokumentasi 13

LB B Fp B

S R T T TS g R
gl e ) T A
[P R R L e LR
T e e e
i A | L BT

;u; T M) ::-:'\ch.‘,,q'

Dokumentasi 12 Dokmentasi 14



127

Dokumentasi 15 Dokumentasi 16

Dokumentasi 17 Dokumentasi 18

Dokumentasi 19 Dokumentasi 20



[ p————

mew: (X8
an e gk
wamidaia i ala

s hl-1- la b 'l'h-_a-rnnl
[EF TE RN i s ek d bk b e
Uity pang ks Raborys b iy s st watoams hamaras ek

wad e Lma ow bue brlses s old sdel smadada
jripdaa itk Vbl ek ok Wil i il daiiabiall i
lebih b i byl Ebuagi nagi ek

bl i bl b i prilidpiii i e Raled i beaid
Falan*

Dokumentasi 21

1. Bamz Ueloraal Coevriul

Fidi i abihi srad g
pa vk dom e o kg

]

L
Fodvme o [l ai

Bt
e i :
ir

Bl o i
a ke Jigi

PRSI S PP |
L ronid bl s bl D b

L Kby

Prke b e wha e bnak wilys moe g,
i bk oo i

ey e ik i o
W pahir deag porerme

dimea
0w iy

[N SFIE A TS ]

I [earg Qi
Saiciea lakal 1) vk umdss bl innada maaa biak
B dipadedir i wu prplCE e perg L i
j wrrd ke

]
LR fiiz]

L om bl weend bowo mgaaan wek S

praEra rwer bk reoa ee o brad

[PPSR B N R e —

1 ]
LI 17 4 4 S F
1 = nkywdi

Dokumentasi 23

128

Saulr Bz Terlumban
Siniber eeeigi ledvikin
bgnlas wbh pooms aheay Jaban hgen s fang alsadiy deagan
peaggiinainb, seaingo b aha peygli dep b

sanabar By Lak Ledeanikan

Snaber eieng K el b aejosad inikei seng vona e laks doi
pevwes ey dakan oo ekl vy segal loes seeea alind

il M S g gl

webiigges pald ablaiieea dhgig; han

Dokumentasi 22

B4, Hukum Kekebalan Energs dan keaversi Energa

bl il Ralui b b o dan pendabun vy tojadi 4 alan
s bahaman prrwlaban crerpl KB dagui merndains dant shior frg
wrircthara irtehih ke Vesdbar pids bans bwab aped ek pai
Tanbara 1

Biiali wpal it dadat imanang i gl miali e pesli A manep
o b L jeid ilda gk el noslin aldah vinig) aakiok
biwigg i bl dunisehedi imingl ]
o Db s i Bk v [
bimals pak i s
bopreak peds kot inirei
Brderhamenrs. mwmgl ek
firresar dregan ermman i

!

frgm N e Bl
FR, = oo wwharih | 11
1% o kil i L

W o i piiidad geaanai | b .. gl ok

T Reavaisn agind Cangisi i el Ceelel o Kikas
digal mwikd b ildine sl i el
u, il P b bvlaan i beiads
M el i e Reiggian b priaben e juda e
rrrcewi rreiE pritans provissis brmils anbamrn. whinggs oo
imtramsl grwtiesd s dergan oo mckmk. Kot ol Eviepn
far ahrrapn gl o prest B peds lctinggim @ b oo ¢
S irreprank proeebom iwh, beerpaion spd ssbvaven, ehgs
reeryi bineah maw degn rerrg mceanb i e A

[TLEVS TN ST TTR

Dokumentasi 24



il Vrpsmal i Rabaitiikan Endi

Pl oy rkemdogl ineeend e chgiui be, el e Pl
ArRrrEE damr i e A Ve o i
b ddia Bk snndd bl i s wlele ek jasy
meEpIraEn prkmere whrggs bbenka crag ni o sage
reairg vrvh dpmak Twwmirs sl kol don e
e kgt Wl rewba i relbar dal da meg dheed e el
Fawa il

l'\-'-' Ihﬂhhi

i
ko] T

|:r -l e

s:"':-'a'in'

il b e oy g i a1
H e o e e raerd b e
s v e iy

Bhodbid b P T S
imunh g, e san dardngpa
e o i ke e Wehde dadsaipaia Ldes
tendiped 40 diis s ddass pany Rels ecebipedod dhos Lok
Cremrekengeepers il drper e hin dirs paks Gumker 22

Dokumentasi 25

L v N

Sl e s ks D

A iy i e e b ek e L gt

ALt ettty

= mlme e e ek doad e e v
Foon ey s b e e

= wprrnredneode o ek e ol

o Talag M d )

o ek v e g P et s i e B
Fimid e bk ey e ey By b e gk
e sl i kit i et B

= e i i s Bk e mhds moaba jecg
e am’

T  F LFE g W HF
bl el v b g e g e

Dokumentasi 27

[ g evenis //4

Elomprk banlah: wimdierwieder serg péle miecr o br ke kel
lmirger, yattn e vt des rrerp b e demban

foliat bafahlian disa. kiskura i dars wrurgl terkarabar. ihin s
sk b

et v nrerg vung sy th wckitoewen Séwieh prens oemn
i by trvepul tiggabe lavim lagrronns ree pngrembeT

Dokumentasi 29

129

.3, Sume Erngl

Tersiapai berbagm prois samiey pep g kel chmmismiban st

o By i Nafuan Sukir Fasd
Tinhmai bk frod vl dai ooy ki pung fidhien oldh s
wim hewn o toveman e delam boren sskin v sange lins
dgite iy na falim Baban fabai Nl o e wipees
Plirotartem. Coniok brva o bl whala i twi, minrad
i i, chin laim- b

& iy Blags
Ity bimgnt sl dart fedsh gk pang ditak merksial presey
snsrikr digreen rergen busiimn bekir s shegr, veviskims
bt edi . it oW T i L S v bl
i vegmreE peg brhew bree i sine mpmee ek

i, Lo Al
Liwrg i mwipidan wldi Wie oiwngs jislis luigak deinadi
il brprthum prmbghd rrgi keivsk, hwavesrrs A Indesa, A
s owanammni, puriliberra jikd privgh hales, de #ap Py
binpapd adalili abran an & ek led ddiediiy bedsi
ilahrhar recanpy ke ierpai puag btk renih unia ok
st riwrghmdbnd coerpi liniri

i D Amgia
rerge angie eerepabior wanber rerrgl sy meeenliatken wgtn
il iR b s acbirgg e e ik lam k.

Dokumentasi 26

ooy

A Cabaphwendk rachkaime pnksb et Kok rowhomrd porchafes
SRl Pl teredi il s bdake sl i ras ek rarg dlrad padi

bew s lwonmms v by, sla ozl & 8 Faub itk & dans
v ek ey b b sh end e depd b
oy brocpamn vy sdboara Th s

L
8, {
LLR)
“ u..
b
N

hrlrnlr-lnvrrnﬁr"-rl'.lllb I.I-billn.hllri.l A
O dm?
Jreeha Lajuisids dilie laae Bagen b peis chims iins

i g b ik e alise we el

Harkik b g pedus laguaepnii goda . awel vk ke
et Efay
LE]

e MY

[
Fa s dligea sl b oo bge-caibg wnld Beoban aaudsli el

wk prsies & o b s pan

Dokumentasi 28




130

P | e B P o
e e
i
(=]

iz
-
-
T
el

liadleod b 4 tral borrard e ek bty bfaar, 1S
wmha Ji e d e bm sl e A S ma AT

Dokumentasi 30

Gahar 1. Eowr sl uink mcasus ok

oy s dcde p

Dokumentasi 32

¥
A

------ —

t passnsis B
'

Gambar &.2. Apel jatuh dari pohon
Dokumentasi 34

Fommyy

Bempck: fanl dant e ietinggn. trranc: mesgalen gl e
skt iwin Metiaioed e eld iiniichnii sl |iip il ejein

Relotnigits Ll Dieta Mgl [T hioifidl kliin ik vaig mbeid
B b 9 urie. Jiea gyl dhonumd albean oy ieher 221 W,
wtery) yung dlukrka eleh g dneng lla e pads kivdr e
bt adediy . ol

Dokumentasi 31

E— .
e

-}

L i b e i
sl wiid
il st L
gt Lol
by ol s

Fisrwen dllowi ki mvuinaneys. diban bivwine
wiwipl, owil abhi vew lasiBan  lidd
il i b ki B ik v i) Wi
i il i

iblaiajilii, bianm g aklia

P TR b s W
T il vl el il gl g il
ilariplin biadive Kalds ieaph
Fribiol b S it s Cisiibear 0

i bl

Kraha bda berbrmivman drages lani, imha
wuary brginnne s dergan i sk s
wermar! b anh e mene dakib seeps
Eriinggion yrakns

Febogn rickal owrg vy dapsl deemabmiben diepeinten

thlyn priwidee priessdingsn arers ceogl ey fbankan Mg

shmmbsriban] degee

i perg dérnew sinn bimd dachi dengn
ikl Fine Y el e drreisbe hlan preepmn
Vwribei i

Dokumentasi 33

Persentase Jumlah Desa yang Belum
Terelekirifikasi di Beberapa Daerah
Tahun 2018

0,20%

1,20%

Fij;
i

Gambar 65 Persentase jumlsh desa yang
belum  terelekitrifikasi di Indonesia tobun
2019,

Samtar ke ool W Walend |8

Dokumentasi 35



Prakata

Tl s pukur kepuoda Tubsin Yo Mabui [ slan e o | Iy

131

Daflar 1si

ks fin i Peregeiehinan Al Ridw % Inl dapaf eelisi], Rk

thypvmmdann ey peee i il Koekon X peovpang WS welurgi Duin ebs yaing
mieafel| nuedier beLifar imima

ekt ook shart el apan b, Setiap babaga diawali dengan kanicks
skt e peng, it dinge medah diemakan di ki pesens ik
ingg, bethestinn et et Sai vy ki Alahis Preeeta dalik diapid
usreh aaenndib kewideman sebugst wapnega ghind g belagpun
Jowrnd urrie micrcapes. su-re globul. Pereets didk dayot berkeniriuz
manytlesian la-n _:Irhll yusg, siilarig, ferjacd lin vl pasdimik
whiiis Corvl 19, peiceimniii Nighanjoly peisiman ghibel, Rifahise
e, frehesrpan poneluon subendevd ohe b g
{eckini. muber cncpt carrads lngkseagan. dan lainelain yarg dapul dibskukss
fanl romah musing-masig Nah 1 irmirg Tfng:l::ln valg menderng
et bR ik mvenyoda] peiingens nelokio pengibiinan dengga

el o el et derupguumhen alal uhui iy scoml sl
pesygstalnian dan et rampian ervchol dajuat gnosalean sk rermceahlose:

mamish Al ||r.||rh|1m wharihare Tk 2 menhabss etz iR

Dokumentasi 36

B PREEE i
Frrbnin +
T - ik
T -
R e AP TRL oy o T — i
B g g (i

1" e S ren Mieer L]
henrr L
(R PR L]

(5 I I LS,
TP e T e "
(R 1 =] TEEN NP Sovr ey Py ) it
Sab ¢ PEEAEA M IEEEEAE i

[ WAL S
A S T
I Emmmaem
R R O R —

Bk Lmig lacmiodkm — =

b end EY
b3 Tea b wrw R ]
X JESU PR FY A PR PR PR T SRR
B e raFrew e P T
e P ]
Wl e D e e e ke e

Tl “rhary nm I4

PR RS T TP STIRER TR SRS TR —
A mee Berwr dhen Hede o e P i

Dokumentasi 37

Eacde st mm w

A PRy ke
ke s o m g e e mr e ek e e s b

dimea

B s erdeal e

¥ ks e

[

b e e e Lhady =l

e e gl e (8wl
By g 1020

e b s RN w0 an L
AL ETEO b MR o vy e g o o
s g ki
Frate b v i o el U v el

[T dlamd L ee

L T e T o

[k ] |I:-\.E":
kg
T I |
T - oo v o e i i L s Y5
v piik gy b

e e
Lo semabon vy AR e B e = ke o ok
P amemi i bere od o dga mopliedhog b jips
vy wlacaca v wl pakdaba maa
Mkt i i et Bt ) bl tn e an e
Tk i rorndd werw Bl bk ey e Tl ey
Joie L orwemni ds i mar e e e aokaln PUIE]
=

Dokumentasi 39



Py

Carllh informasi mengenai pertumbuhan penduduk di Indonesia
durf sumber terpercavn Iformasi dupal berupa grafi, fabel, dan
I, Jeliskinlah bitannya dengan dita pemguriaan energi
listrk masyarakat Indonesia yang ditunjukkan pads Gambar 64

Dokumentasi 40

g =2/ /4

132

g o /g

Laalik al walal amargs Vg dipl deiadlaaras L ke ddai
Farilmd in e gl etien sri bie punk sk ma ey deped
Pl ke ndeodias
LI N R e e P T P A F R N e PR A TR TS
o icesor peecrt e gh erhea
4 e el e b g R
R
i ik s yey ospe s Tl ko v thevpd bt |
whaid wid v lald Gens imeimd puni beiil, lom jage sk
Srprborrmgl bir g ppe ek g ewer ncril!lrl
& ik aln g i:l.uh1 arch nq.ﬂ.l.i s gl
B T
i B . i
LLIETE ot B n

[T T PR P, e By e S

i Tikikarkid satias & dik s dan lesrin iy Tnpaa
bituilailla b ribod1 U

Baanik Lkt i | habin

| Miiiisi

Eiaigh Paiiakal il

§ | jenw

Dokumentasi 41

i D pimiik i ol il P v it a v g
lataldoa dalin aa. tssaeledt Fikcumdals limiorya don pdoasmi
Toope o o ke Bk Frwsein ® d sk s o ba e rwen Pl s

I e e b L L B I S BT
| Tapirars e At g siledn i i v e

& Tk mop rumor G e e b e A e

0 kil ke i e, ahia i il i Pl im sy
vt e i i i B g gk pmad e b
v

=
)
et ol i Vs el o Ut b it e frwaduarirs
d L 1 ERRN FEFSPETIE PRI e
* o i ¥
by gt v Emeria e v abi abeme
Mo terivkEntrgi | Newn | Sstun ® | Al ik | Do e
I | Errr Kirsrtin
.q.-\.'-.--l.-dnr-.lr_!rmrhl"
1 |t P
™" it v et gl s ™ gt ey
1 i
§ | Leirg Lanf PP s T

8 Tekap 1§ Crdm

L L e T spaas pe b e ah, el b

o peoEdEr e g Eebea daw i [t pCI"'IrHI [
g ol b e

i hmmah hevje sl s s g |-|||-| a8 o s |
el e 1yt e e o

§ oprlackm teddl e g s meih mE yrrie s
[ S S T PR T T B R TR

(G L ] - ol sl ke

o Ny kb

el B beckor 8 b el e cbewid ek il
s R e L bl T T T

0 ek CER it SR w v I8 Ferhogy
::'-q ":‘r':H:lvaiJ;llF-.r ...I...r::l.hl

T iEsbi B or s @ el ol juli del de
g Wity aa e

i Bt b aran mrwn ol ekl el e e bl

Dokumentasi 42




Tampilan (a) QR Code Informasi Tambahan Pada Buku A. (b)
Tampilan Hasil Pindai QR Code

E Jika Kalian ingin menelusuri lebih lanjut menpenai SDGs:
' hiftpa:/adge un org/goaks
E»@ hittpss/worw.sdg2030indonesta org!

s KNOWLEDGE HUB

fipanga 2030 wrtus Pamtargunan Barkelagatm

=T 5 r e pTear !uml-!r\--]rh.l AART AT T T IR TR T RO T ARk T e Rt A
creaig 11 dan Sesoron Jhalaer drs eany Fooklatas ban calod o L ogida T3 TIup
nezgain bebernbag dcspdanyg L 2 e hﬂamﬁ DI R T g wrschan saku

1B Tsﬁa--:.-mﬂ.l-:l e Tanze Eebgaias o E=vakipar Sekat dar Saiahoers 14 SerdiZhan

p B 5 Zoergl Bt ga TH1-!";.H'.I:
ngdkln, U s
.iwllnalhll"\-:'.lll:-l.l-l".
Liadiay i 15 Eheaaaammn bacain
rlEaanelrdatindd B Ruanssea | Jaani

ELOPMENT GOALS
TY

Tampilan (a) Link Informasi Tambahan Pada Buku B. (b)
Tampilan Hasil Pindai Link



134

Lampiran 11

Surat Penunjukan Pembimbing Skripsi

REMENTIIAN AGAMA REFUBLIK INEHI%ES]y
INIVEREITAS ISL AN MEGERD WALESCRS D)
Fab LA b P 15 AN TER MR A
e I R L T g L e | |.|,-.rz-| [ R —————— T

Seamraeg. In bhin Joda
Flamia: I 0Py, 10 PR L 1R

P Pomanjoles Pesibinde g Sknpa
Eipada ¥ia
i D Al Fad e, b e
T, A Al Mepuir P
i Semrmrnag

Ay lyiln B I

Henlsssskan lemd profotomm uiales jedel jrimislas i P Mok P Slan
Fimon, oviies Pabiidies: S e Trokisdegl remn ool jashil shripa mabash o

Hars - Rin Falmimb
(1] TSN
Vadul Ansdichs Whakd  Alar Feaks S0 Kol X Kinbalon Mordeks

MNarpgraukas Laracy Trnbeed Jaive Yeive
Flims rervnn s, Bmpba -
1 B ok Pellar, P 5o sobagsl peobinhiog 1
2 A Arde Sepan 5P el pwiabibiduag 01

[ ivar poesgoker hivipsd el & kil (L g beyie s vy
dircobar v uoapd s 1nrame hesll

Wurslesn iwnbas By 110

#in Dakas
K i Prograd il Peokdiim isdba

g™ il id FERan 1

|
gl Tradurpan
i Blekoans | i Bam Piarw smn | oo g G005 W o s st i o mrm s
- ,i HH-H-.,-— vuag bwranghiia
B l F

£



Lampiran 12

Surat Permohonan Validasi Instrumen

KEMENTERLAN AGAMS REFUBLIK [NDORESIA
LINSVERSITAS 15LAM N BSERL WaLISONGD SEMARANT

FAEULTAS SATNS DAN TEKNOLOGL
bl AP Tr. Hemis B 1 Semaong, Teg 5040 108 e iy 57184
L B s Ty C L L T ]

Komor © B ZE3d A0, 16U 0/%R 00 DR/ N 5/3004 08 M 2174
La=g I

1ai Pasmaohonan Vellcas InsDumen

Espada Vih,

1. Or. Jokid Banhi Posrnomo, MRS Vakdatir Jrtrumen dhi
(Dot Pandidian Fska FST UM Wilkengs]

2. B4 Daden fravar, MUSHValdate [Relrasan 500
{Dten Penddkan Rskia FET UMY Waisongo!

LT

AT By i L

Bersama inl kami mohon dergas hormal, krarge BapakTou Saudans menjsdi
vakdater shli instrumen unfull pEneifan sinpse

Mama 1 S Fasimah

ilig] e ] e

Frogram Shadi { Perdiciican Fiska Fakultay Sains. dee Teknokg) UIN Walshngn
Judu +Analmn By Age Fuka Fale X Kunkgbam Merdehs

Manpgunasen Sowvos Fesinmd Raing Sypaem

Demifiian stas perhatian dan bereenaneya mien|ad waisainr shi nstrement ki)
ucapan barimg kasin

Hassrmy afom W B

NIF, 1983017 (95403 1 a0

Temhusan Yih.

; mnFm:mmHMMImwuimuimm

135



136

Lampiran 13

Surat Pengantar Pra Riset

) PENERINTAH FAOYING JAVE TEvTAA
-:{'ﬂ b DIM&E PEM3IDIKES DA EEHLILAY R AR

CARANG DINAS PEHDIDIARN WILAYAH 1

5 Seerms

i ) s o b
o [EE )

PESTA LRt

Feama; 4 ez ShlE Mecdr | Reriorr
2 Bz oS oy % Aoty

m MHE Hages & Simmaerg

ool Py P R ST
i Fapeks Liate -3 L Pasld bun o8 sxah |

[RFES T cDe sl
[ s H 3
I'ul i i
B Liniswe e, 1A bl B Rpngs B, et o

BT mul-u-mﬂ-i.i LIS RET
CHRTI I LG2 T NENE0R peasl 525 Syl M0, pueiid Pziscéonen e Mam
et mcw AR A YR E L SR e e pormrdA At b md e readien Bxh i e e bal

arp Peew Feewlhdicor Yabgun | moae v c o o ezabramn Prodte faas

I.Keraly
Temagiby vacsdmndny g aazezn
SuTE B i
wid SIILNC
lireas Sormk b by
Jouhd Bz iz dni Sl e Jiow B Tedn SR e E Fordad ey Kerid
Tl e B T elpmh S bmy Bl
2 Py lascdfcannbe pada .
Tanis E [ et B B TR e |
s iR E B T
Lohan E TR Heger - SeooaTnn
o ERlA P L T ey

ZHA Frges & Serprrrn
2 SRy e 3 Sy

-

A Hal—hig yerag ool e B

2 e s Earel B

i, e P e ET e g Lo L
L ] A DE 137, Lo TR R RERY TS
FIRE = 1N Rt e = %

VAL =W
r. =kl b g sy o Posd mee | Sk v Rt pRES FEL DITRAS AT TRY B0 T 000
o CFRmaz g R b namey ok RAjaNp KASSiE Jikaa kzalz i Duim

[t S T PR g SELTERR ST o FL R R R RS B B R A ]
e S o i il T

A= et M aMaod mper e Tee -k an g ol
Ceiigymy A Sy gy ilapatn

Ouvekiar-27ad iwrpaibos g b Zir wles pachsd sriead cesphor inima bas s

B SRR B GRE SRS DA RO EAR KA 8YE)
Ak 5 s P T Usdid

% AL BT T DA AT e A
Fuarsru
{0 LA P L T e o T R A1)



137

Lampiran 14

Surat Keterangan Telah Melakukan Pra Riset

FEAMLEL T L PROYTAED Lok o 1n0a )
DA PESOLIR A S Tk ksl T8y A
SEKOLAI MENENGAH ATAS NFGEIR 3
SEMALLANTE
SlErst S M Fegrmbe 43 T VSAET U0Ra2n Fae ISR
Esmil iz rersas “cmya el LA R L eEe e e apaviory wko

HLUHAT hF|| EI"'ll"“‘\'

dame iFl

17 covrnda bagza i Rasak i

L M- avveid, BELE s
§11d DRI I4ES00 ) L
whawr Kl S bhogon 2 sormrs

Alrra Karass T Feamh e, 120 N rzanang

Mmoo Jaigm sbzzaci=a ba e

Maan 14l Farnaah

b ST ke 1T

lerrirsi Tig= SN R kg S
vl Sapleibar Faka

Twbad canr pyatel die Rla o ldegekn vaneea sk WS Beis D ag b g
TUREIEL, maa arpppldd Mol ool 1A 30RE dresan adil pemdiian tAnalbn Bako Ape Fado
bbn & boarkalam Mendddon Mreaggoaaben Svaes Frodny Bavig soe

Srpaenr ara Leseedpan il Lo bl szagai sezazmwesa sk ciruk dpemanden corgraead
TR AT

"'\-aﬂ S eeaia, B am
mﬂ".\-_':f 2T S, (UAERIT SIS T T



138

Lampiran 15

Riwayat Hidup
RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

1. Nama Lengkap :  Siti Fatimah

2. Tempat & Tgl.Lahir : Ngawi, 4 Februari 2000

3. Alamat Rumah :  Sukowiyono, RT 08 RW 01, Kec

Padas, Kab Ngawi
4. HP : 085877763202
E-mail :  fatimahwau@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. TK Dharma Wanita Sukowiyono 1
2. SDN 01 Sukowiyono
3. SMPN 01 Padas
4. MAN 01 Ngawi



